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ABSTRAK

Nur Azima Anwar. Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas
Pada PT. Ace Hardware IndonesiaTbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2023 (dibimbing oleh Bapak Nur Hishaly).

Analisis terhadap kinerja keuangan memiliki peran penting sebagai masukan
untuk memperbaiki kegiatan operasional perusahaan. Kinerja keuangan juga dapat
digunakan sebagai indikator keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya
keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kinerja
keuangan pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk dengan menggunakan rasio
profitabilitas.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan jenis penelitian
deksriptif, menggunakan teknik pengumpulan data secara dokumentasi.Teknik
analisis data yaitu deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis rasio
profitabilitas yaitu Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net
Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: kinerja keuangan PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk periode 2019-2023 berdasarkan rasio profitabilitas yaitu Gross Profit
Margin dinilai sudah baik karena berada di atas rata-rata standar industri. Sedangkan
berdasarkan Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Asset, dan
Return On Equity dinilai tidak baik karena masih berada di bawah rata-rata standar
industri. Hal ini disebabkan oleh penjualan yang fluktuatif dan laba operasional yang
menurun, serta banyaknya aset dan ekuitas yang tidak di ikuti laba yang meningkat.
Untuk itu penting bagi PT. Ace Hardware Indonesia Tbk untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan biaya agar dapat meningkatkan laba, serta melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap strategi pengelolaan aset dan ekuitas, serta mengoptimalkan
penggunaan sumber daya agar mampu menghasilkan laba yang optimal.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, GPM, OPM, NPM, ROA, ROE
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi
a. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Ii‘:.;l;f Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

ha (dengan titik di

C ;e h (d%a%vah)

< Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

B Zai 4 Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
. Sad S es (debr;%';l;l ht)1t1k di
U Dad d de (debl’;%j:ht)ltlk di

te (dengan titik di

= Ta ! ( bfwah)

. zet (dengan titik di
& Za ¢ ( ba%vah)

& ‘ain ¢ koma terbalik ke atas
a Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka
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d Lam L El

e Mim M Em

8 Nun N En

9 Wau w We
-4 Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (°).

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I 1
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf;, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(= fathahdanya’ A adani
¥ fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X . kaifa
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ds haula
c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
aRe Fathah dan alif A a dan garis di
< dan yd’ atas
. ) s i dan garis di
s kasrahdan yd | atas
os Dammah dan O u dan garis di
=7 wau atas
Contoh:
e . mata
R : rama
JE  gila
‘;i'}’ié : yamiut

d. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk /@’ marbutah ada dua, yaitu:
1. ta’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
2. tamarbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka tamarbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

‘*—‘AJ\ 2-32'3:) raudah al-jannah atau raudatul jannah
:\LAL“J‘ :*-‘-’JAJ‘ al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
A& . al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddabh.

Contoh:
(&5 : Rabbana
BN : Najjaina
Z'éij\ : al-haqq
Zal) - al-hajj
(,;,_j : nu'ima

S : ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((s), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).

Contoh:
e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf ¥ (alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiyahmaupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Gl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘&‘UJ‘ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aadd : al-falsafah
S arbiladu
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif.

Contoh:
UJ}’M : ta’muruna
}&}‘j\ : al-nau’
Eu-w : syai 'un
&JA; : umirtu

. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
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Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari
Qur’an), Sunnah, alhamdulillah, dan munaqgasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A dimullah AL billah
Adapun fa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [7].
Contoh:
P CENSPP PN Y © hum f rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk

XiX



menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (A4[-).
Contoh:
Wa ma Muhammadunilld rasil
Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhi bi Bakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:
Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad
Ibnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)

. Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:

swt. = subhanahii wa ta’ala
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saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sallam
H = Hijrah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS ..../.....4 =QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab.

-

ue =  dada

3 = Oa o

e = s dila
h = b

oo = g

& = oAl AT
¢ = s»

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

XX1



ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya.
Volume.Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri retail di Indonesia pada tahun 2019 mengalami tantangan dan
perubahan yang signifikan seperti dampak pandemi Covid 19 yang membuat banyak
perusahaan terpaksa menutup gerai mereka sementara atau permanen karena
pembatasan sosial dan penurunan kunjungan pelanggan.! Meskipun banyak gerai
tutup, beberapa perusahaan beradaptasi dengan memperkuat saluran penjualan online
untuk menjangkau konsumen yang lebih memilih berbelanja dari rumabh,
pertumbuhan pesat platform e-commerce membuat pemasok dan peritel harus
beradaptasi dengan mengubah rantai pasokan dan menawarkan layanan seperti
pengantaran cepat serta opsi pengambilan di toko (click-and-collect) untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang berubah. Memasuki tahun 2022 dan 2023, sektor retail
mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan seiring dengan meningkatnya mobilitas
masyarakat dan daya beli menjelang momen-momen penting seperti ramadhan dan
idul fitri. Analis memperkirakan bahwa emiten retail akan mencatat rekor tertinggi
dan melanjutkan periode pemulihan sepanjang 2022 ke 2023 berkat penghentian
PPKM.?

Meskipun penutupan gerai dapat menjadi indikator tantangan dalam industri

retail, perusahaan yang mampu beradaptasi, melakukan transformasi, dan

! CNN  Indonesia, “6  Riteil Yang  Tutup Selama  Pandemi,” 2021,
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210525153649-92-646781/6-ritel-yang-tutup-selama-
pandemi-corona. Di akses 4 Oktober 2024

2 Tanaystri Dini Isna, “Ini Perusahaan Ritel Yang Terdaftar Di BEI, Prospektif Pada 2023,”
Https://Www.Fortuneidn. Com/Market/Tanayastri/Perusahaan-Ritel-Yang-Terdaftar-Di-
Bei?Page=AIl, 2023, 1-1, https://www.fortuneidn.com/market/tanayastri/perusahaan-ritel-yang-
terdaftar-di-bei. Di akses 4 Oktober 2024



memanfaatkan peluang baru di pasar masih dapat dianggap berkembang. Dilihat dari
perkembangan asset pada beberapa perusahan retail yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya. Grafik berikut menunjukkan

kenaikan total aset perusahaan retail dalam kurun rentan waktu lima tahun:

Total Aset
2,500,000
2,000,000
1,500,000
|

1,000,000 Total Aset

500,000

0 : , , .
2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1.1 Grafik Total Aset Beberapa Perusahaan Sektor Retail yang Terdaftar
di BEI Tahun 2019-2023 (Dalam jutaan rupiah)
Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di BEI

Grafik di atas menunjukkan sejak tahun 2019 hingga 2023 industri retail
mengalami perkembangan dilihat dari rata-rata total asset mengalami peningkatan
setiap tahunnya, pada tahun 2019 sebesar Rp 1.481.695, tahun 2020 sebesar Rp
1.813.678 terjadi peningkatan sebesar 22,41%, pada tahun 2021 menurun sedikit
sebesar Rp 1. 799.588 atau 0,77%. Kemudian meningkat lagi pada tahun 2022
sebesar Rp 1. 814.734 yaitu 0,84% dan pada tahun 2023 meningkat sebesar Rp.
1.941.156 yaitu 6,97%. Peningkatan ini disebabkan oleh pertumbuhan gaya hidup dan

kebutuhan konsumen yang beragam serta adanya ekspansi gerai yang dilakukan



beberapa perusahaan sehingga dapat memperluas jangkauan pasar serta potensi
pendapatan dan kondisi pasar yang menguntungkan juga berkontribusi pada
peningkatan total asset perusahaan sektor retail.

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk telah berkembang sebagai perusahaan retail
dan menjadi salah satu perusahaan retail terkemuka yang menyediakan beragam
perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup di Indonesia.’ PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk menghadapi persaingan ketat dari beberapa perusahaan. Untuk tetap
kompetitif, PT Ace Hardware Indonesia Tbk harus secara berkala mengkaji laporan
keuangan untuk membantu perusahaan dalam menyusun strategi perencanaan dan
pengembangan yang efektif.*

Saat ini PT. Ace Hardware Indonesia Tbk memiliki 245 gerai yang tersebar di
lebih dari 70 kota di Indonesia. Dengan terus bertambahnya jumlah gerai tersebut
sangat menarik untuk di lakukan penelitian. Dengan semakin bertambah perluasan
gerai tersebut tentunya minat masyarakat terhadap PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
sangat baik. Jika melihat dari prospek luar seperti peningkatan jumlah gerai maka
perusahaan ini tergolong menguntungkan. Namun, ketika dilihat dari laporan
keuangannya, perusahaan memiliki dua kemungkinan yaitu tergolong baik atau
buruk. Untuk mengukur keberhasilan perkembangan perusahaan, penting untuk
melihat kinerja keuangannya, salah satu cara investor untuk melihat kinerja keuangan
adalah dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan adalah ukuran seberapa baik suatu perusahaan dalam

3 Astriwati Arifin, La Ode Sahili, “ANALISIS LAPORAN ARUS KAS DALAM MENILAI
KINERJA KEUANGAN PADA PT ACE HARDWARE INDONESIA, Tbk,” Journal of Economics
and Business UBS Vol. 12 No (2023).

4 Aryan Nurhuda et al., “Analisis Rasio Keuangan PT. ACE Hardware Indonesia Tbk Periode
Tahun 2022-2023,” Jurnal Manajemen Dan  Akuntansi 1, no. 4 (2024): 1-12,
https://doi.org/10.62017/wanargi.



mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan dan
mencapai tujuan keuangannya. kinerja keuangan seperti rapor nilai sebuah
perusahaan yang menunjukkan seberapa sehat dan sukses perusahaan tersebut. Secara
singkat, kinerja keuangan adalah cerminan kesehatan finansial sebuah perusahaan
pada periode tertentu. Dengan memahami kinerja keuangan, kita dapat membuat
keputusan yang lebih baik, baik sebagai investor, kreditur, atau pihak yang
berkepentingan lainnya. Oleh karena itu, penilaian kinerja keuangan menjadi langkah
penting untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mencapai tujuan finansialnya.
Penilaian kinerja keuangan berfungsi untuk memperlihatkan kepada investor
atau masyarakat secara umum bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik.
Apabila perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik maka akan mendorong para
investor untuk menanamkan modalnya.’ Ada beberapa alat ukur untuk menilai kinerja
keuangan seperti analisis perbandingan laporan keuangan, analisis trend, analisis
common size, dan analisis rasio keuangan yang digunakan untuk mengetahui
hubungan diantara akun-akun dalam laporan keuangan, baik dalam neraca maupun
dalam laporan laba rugi yang menggambarkan suatu hubungan dan perbandingan
antara jumlah satu akun dengan jumlah akun yang lain dalam laporan keuangan.®
Penelitian Prastiwi Mardijani mengatakan bahwa analisis rasio keuangan digunakan
karena analisis rasio keuangan mengungkapkan hubungan antara pos-pos dalam
laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) sehingga dapat dijadikan dasar untuk

menilai dan menganalisa prestasi keuangan perusahaan. dengan menggunakan alat

5 Achmad Husaini, Nurul Aisyah, and Darmianto, “Pengukuran Kinerja Keuangan Perusahaan
Menggunakan Metode Rasio Keuangan Dan Metode Eva (Economic Value Added) (Studi Pada
PT.Kalbe Farma Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011,” Jurnal
Administrasi Bisnis 2 (2013).h. 109

® V. Wiratna Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, Dan Hasil Penelitian
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019).h. 42



analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran tentang baik
atau buruknya posisi keuangan perusahaan. Terutama apabila angka rasio tersebut
dibandingkan dengan angka-angka rasio pembanding yang digunakan sebagai
standart.’

Analisis rasio keuangan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran
tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Analisis
rasio keuangan dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan keuangan perusahaan, menilai kinerja laporan keuangan perusahaan dalam
memberdayakan seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai target yang telah di

tetapkan oleh perusahaan.®

Analisis rasio keuangan sangat penting dalam
mengevaluasi kinerja keuangan sebuah perusahaan. Dengan menggunakan rasio
keuangan, manajer keuangan, investor, dan kreditor dapat mendapatkan informasi
yang berguna tentang kondisi keuangan perusahaan dan membuat keputusan yang
tepat. Ada 4 kelompok rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis kinerja
dan kondisi keuangan suatu perusahaan , yaitu rasio likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan rasio aktivitas.’

Rasio profitabilitas perusahaan dapat mengukur atau menganalisis bagaimana
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari pendapatan yang telah diperoleh.

Perhitungan profitabilitas dapat di ukur dari beberapa aspek yaitu Gross Profit

Margin (GPM), Operating profit Margin (OPM), Net profit Margin (NPM), Return

7 Prastiwi Mardijani, “Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan Analisis
Rasio Keuangan,” Jurnal Akuntansi Dan Ekonomi Bisnis vol.2 (2013).

8 V. Wiratna Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, Dan Hasil Penelitian.h.
59

® Alif Al Ghifari Pulungan, Inggrit Syahla Octalin, and Ratih Kusumastuti, “Pengukuran
Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Analisis Rasio Keuangan Sebagai Dasar Penilaian Pada
Kinerja Keuangan PT.Telkon Indonesia Tbk (Periode 2020-2022),” Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan
Manajemen 2, no. 2 (2023): 247-61, https://doi.org/10.58192/ebismen.v2i2.984.



On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Gross Profit Margin rasio yang
digunakan untuk membandingkan laba kotor terhadap penjualan, Operating profit
Margin rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan dalam
menjalankan operasinya yang menunjukkan persentase dari pendapatan yang tersisa
setelah mengurangi biaya operasional, Net Profit Margin rasio perbandingan antara
laba bersih yang telah dicapai dengan tingkat penjualan yang sudah dilakukan,
Return On Asset mengukur bagaimana perusahaan menghasikan laba dari aktiva yang
digunakan, Return On Equity rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan ekuitas pemegang saham untuk menghasilkan laba.
Tabel 1.1

Total Asset, Penjualan, dan Laba bersih PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
Periode 2019-2023(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Total Asset Penjualan Laba/Rugi Bersih
2019 5.920.169.803 7.986.528.790 1.036.610.556
2020 7.247.036.894 7.275.828.759 731.310.571
2021 7.189.816.371 6.409.614.100 718.802.339
2022 7.249.254.612 6.612.739.815 673.646.864
2023 7.753.269..369 7.462.256.007 763.876.396

Sumber: Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total asset selama 5 tahun mengalami
peningkatan. Dari tahun 2019 ke tahun 2020 meningkat sebesar 22,42%, tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 0,77%, dan meningkat kembali sebesar 0,83% di tahun
2022, kemudian pada tahun 2023 mengalami peningkatan signifikan sebesar 6,95%.
Sementara penjualan mengalami fluktuasi selama periode tersebut dimana pada tahun
2019 ke 2020 mengalami penurunan sebesar 8,89%, pada tahun 2021 kembali

mengalami penurunan sebesar 11,89%, kemudian tahun 2022 mengalami peningkatan



penjualan sebesar 3,17%, dan tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 12,83%.

Sedangkan laba bersih juga mengalami fluktuasi dimana terdapat penurunan laba

bersih pada tahun 2020 sebesar 29,45%, pada tahun 2022 kembali menurun sebesar

1,71%, dan pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan sebesar 6,29%,

kemudian mengalami peningkatan laba bersih di tahun 2023 sebesar 13,39%.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian terkait kinerja keuangan dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan

Menggunakan Rasio Profitabilitas pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang
Terdaftar di BEI Periode 2019-2023 dengan menggunakan Gross Profit
Margin?

Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang
Terdaftar di BEI Periode 2019-2023 dengan menggunakan Operating Profit

Margin?

. Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang

Terdaftar di BEI Periode 2019-2023 dengan menggunakan Net Profit Margin?
Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang

Terdaftar di BEI Periode 2019-2023 dengan menggunakan Return On Asset?

. Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang

Terdaftar di BEI Periode 2019-2023 dengan menggunakan Return On Equity?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan Gross Profit
Margin pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang Terdaftar di BEI Periode
2019-2023.

. Untuk menganalisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan Operating Profit

Margin pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang Terdaftar di BEI Periode
2019-2023.

. Untuk menganalisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan Net Profit

Margin pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang Terdaftar di BEI Periode
2019-2023.

. Untuk menganalisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan Return On Asset

pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang Terdaftar di BEI Periode 2019-

2023.

. Untuk menganalisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan Return On

Equity pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang Terdaftar di BEI Periode
2019-2023.

D. Manfaat Penelitian

I.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan
manfaat terkait analisis kinerja keuangan. Diharapkan juga dapat menjadi
bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan judul yang sama sehingga

mampu mempermudah memperoleh penelitian yang relevan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan serta pengalaman



b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan
pedoman perusahaan dalam melakukan tindakan-tindakan dimasa yang
akan datang.

c. Bagi investor, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk
mengetahui kinerja keuangan dan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan berinvestasi pada perusahaan.

d. Bagi akademis, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau acuan
bagi akademisi dalam menguji ulang variable-variabel yang telah diteliti,
serta menjadi pedoman dalam melakukan kegiatan penelitian yang

sejenis.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan referensi dalam penelitian

ini, maka disajikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan pokok

permasalahan dalam penelitian yang akan dibahas. Penelitian-penelitian tersebut

diantara:

1.

Penelitian yang dilakukan Andi Husnul Huriyah, Nur Afiah, dan Masdar
Ryketeng (2024) bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan UMKM
Lantabur Indonesia. Populasi pada penelitian ini adalah keuangan yang terdiri
dari laporan laba/rugi tahun 2021-2023. Pengumpulan data pada penelitian ini
adalah teknik dokumentasi.teknik analisis data menggunakan rasio profitabilitas,
yaitu Gross Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity, dan Net Profit
Margin. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kinerja
keuangan pada UMKM Lantabur Indonesia berdasarkan GPM pada tahun 2021-
2023 belum dikatakan efisien karena cenderung mengalami penurunan. Untuk
kinerja keuangan berdasarkan ROA pada tahun 2021-2023 sudah dapat dikatakan
efisien karena terus mengalami peningkatan. Selanjutnya, kinerja keuangan
berdasarkan ROE pada tahun 2021-2023 juga sudah dapat dikatakan efisien
karena modal sendiri terus mengalami peningkatan. Dan untuk kinerja keuangan
berdasarkan NPM pada tahun 2021-2023 sudah dapat dikatakan efisien karena

laba bersih yang dihasilkan dari penjualan terus meningkat.'°

19 Andi Husnul Huriyah, Nur Afiah, and Masdar Ryketeng, “Analisis Rasio Profitabilitas

Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada UMKM Lantabur Indonesia” 2, no. 4 (2024):
384-97.

10
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Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak
pada metode dan variable penelitian yang mengukur kinerja keuangan
menggunakan rasio profitabilitas, dimana penelitian terdahulu menggunakan
rasio Gross Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity, dan Net Profit
Margin. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
penulis yaitu pada alat analisis yang digunakan, dalam penelitian penulis
menggunakan rasio Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Operating Profit
Margin, Return On Asset, dan Return On Equity. Selain itu juga terletak pada
subjek penelitian yang digunakan, dimana pada penelitian terdahulu fokus pada
kinerja keuangan UMKM Lantabur Indonesia, sedangkan penelitian penulis
fokus pada kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, tahun periode,dan standar industri yang digunakan.

. Penelitian yang dilakukan Nurul Shoidah, Erika Dwi Sulaksono, Maulina Hanum
(2023) bertujuan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan yang ditinjau
dengan rasio profitabiltas PT Unilever Tbk periode 2017-2021. Populasi
penelitian ini menggunakan laporan keuangan PT Unilever Tbk periode 2017-
2021. Metode penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
menggunakan rasio profitabilitas dengan menggunakan indikator Net Profit
Margin, dikatakan masih memiliki kinerja yang belum baik karena belum
memenuhi standar industri, walaupun pada tahun 2018 sudah mencapai nilai
NPM sesuai dengan standar industri. Adapun untuk indikator Return On Asset,
Return On Equity, dan Gross Profit Margin dapat dikatakan sudah memiliki

kineja keuangan yang baik karena hasilnya sudah sesuai bahkan diatas rata-rata
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standar industri yang ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa PT unilever
Tbk perlu mempertahankan kondisi tersebut agar laba, aset, dan ekuitas
perusahaan terus meningkat agar dapat menghasilkan keuntungan setiap
tahunnya.'!

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak
pada variabel penelitian yang mengukur kinerja keuangan menggunakan rasio
profitabilitas, dimana penelitian terdahulu menggunakan rasio, Net Profit
Margin, Return On Asset, Return On Equity, dan Gross Profit Margin.
Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu
pada alat analisis yang digunakan, dalam penelitian penulis juga menggunakan
rasio Operating Profit Margin. Selain itu juga terletak pada metode yang
digunakan dimana penelitian penulis menggunakan metode kuantitatif, subjek
penelitian yang digunakan, dimana pada penelitian terdahulu fokus pada kinerja
keuangan PT Unilever Tbk, sedangkan penelitian penulis fokus pada kinerja
keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, tahun periode dan standar industri yang digunakan.

3. Penelitian yang dilakukan Deriskan Damayanti (2021) bertujuan untuk
menganalisis kinerja keuangan menggunakan rasio profitabilitas pada perusahaan
perbankan (Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk tahun 2018-
2020). Sampel penelitian ini di ambil dari perusahaan Bank Rakyat Indonesia.
Data laporan keuangan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis desktiptif kuantitatif. Hasil

' Nurul Shoidah, Erika Dwi Sulaksono, and Maulina Hanum, “ANALISIS RASIO
PROFITABILITAS UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA PT UNILEVER TBK .
PERIODE 2017-2021” 3 (2023).
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penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi
baik jika dilihat melalui rasio NPM, ROA, dan ROE.?

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak
pada metode dan variabel penelitian yang mengukur kinerja keuangan
menggunakan rasio profitabilitas dengan rasio NPM, ROA,ROE. Sedangkan
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu pada alat
analisis yang digunakan, dalam penelitian penulis menggunakan rasio Gross
Profit Margin, Net Profit Margin, Operating Profit Margin, Return On Asset,
dan Return On Equity. Selain itu juga terletak pada subjek penelitian yang
digunakan, dimana pada penelitian terdahulu fokus pada kinerja keuangan PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sedangkan penelitian penulis fokus pada
kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, standar industri yang digunakan dan tahun periode.

4. Penelitian yang dilakukan Kevin Bramasta, Taufik Akbar, Suseno Hendratmoko
(2022) bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT. Andira Agro
Tbk tahun 2018-2020. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data sekunder. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan perhitungan ROA, ROE, NPM, dan GPM untuk melihat kondisi
kinerja keuangan PT. Andira Agro Tbk dalam menghasilkan laba. Hasil dari
perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai indikator ROA terus mengalami

penurunan dari tahun 2018-2020. Perhitungan ROE juga terus mengalami

12 Deriska Damayanti, “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas Pada PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tahun 2018 — 2020,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis
Dan Akuntansi (JIMMBA) 3, no. 4 (2021): 738—46, https://doi.org/10.32639/jimmba.v3i4.936.
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penurunan dari tahun 2018-2020. Perhitungan nilai NPM juga mengalami
penurunan dari tahun ke tahun yaitu 2018-2020. Perhitungan nilai GPM juga
cenderung mengalami penurunan dari tahun 2018-2020. Secara keseluruhan
kinerja keuangan PT. Andira Agro Tbk berada pada posisi yang kurang baik."?

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak
pada variabel penelitian yang mengukur kinerja keuangan dimana penelitian
terdahulu menggunakan rasio profitabilitas dengan perhitungan ROA, ROE,
NPM, dan GPM. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian penulis yaitu pada alat analisis yang digunakan, dalam penelitian
penulis juga menggunakan rasio Operating Profit Margin. Selain itu juga terletak
pada subjek penelitian yang digunakan, dimana pada penelitian terdahulu fokus
pada kinerja keuangan PT. Andira Agro Tbk, sedangkan penelitian penulis fokus
pada kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, standar industri yang digunakan dan tahun periode.

5. Penelitian yang dilakukan Fakhriana Hesti Lestari (2020) bertujuan untuk
menganalisis kinerja keuangan pada PT. Martina Berto Tbk periode 2016-2019.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian
diperoleh dengan teknik dokumentasi. Data penelitian di analisis dengananalisis
deskriptif dan rasio dengan menggunakan Return On Asset, return On Equity,
Gross Profit Margin, Operating Profit Magin, dan Net profit Margin.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kinerja

keuangan PT Martina Berto Tbk. periode 2016-2019 berdasarkan return on

13 Kevin Bramasta, Taufik Akbar, and Suseno Hendratmoko, “Analisis Rasio Profitabilitas
Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Andira Agro Tbk Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2020,”
Jurnal Riset Ilmu Akuntansi vol.1 (2022).
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assets, return on equity, operating profit margin, dan net profit margin dinilai
kurang baik dan masih jauh di bawah rata-rata rasio industri, sedangkan
berdasarkan gross profit margin dinilai sudah baik dan berada di atas rata-rata
rasio industri.'

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak
pada variabel penelitian yang mengukur kinerja keuangan dan rasio keuangan
yang digunakan . Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian penulis yaitu pada metode yang digunakan dimana dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif, selain itu juga terletak pada
subjek penelitian yang digunakan, dimana pada penelitian terdahulu fokus pada
kinerja keuangan PT. Martina Berto Tbk, sedangkan penelitian penulis fokus
pada kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, dan perbedaan tahun periode.

B. Tinjauan Teori
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang telah dicapai oleh

perusahaan pada periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan

perusahaan tersebut. !>

Menurut Rudianto, Kinerja Keuangan adalah hasil atau
prestasi yang di raith manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya dalam

mengelola asset perusahaan secara efektif.!® Kinerja keuangan merupakan

4 Fakhriana Hesti Lestari, ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT MARTINA BERTO Tbk .
SKRIPSI Oleh : FAKHRIANA HESTI LESTARI Dosen Pembimbing : Agung Eko Purwana , SE , MSI,
2020.

15 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi, 8th ed. (Yogyakarta: Ekonisia,
2009).h.53

16 Rudianto, Akuntansi Manajemen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Indonesia, 2013).h. 189
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gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek

penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya di ukur dengan

indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.!”

Kinerja keuangan adalah ukuran seberapa baik suatu perusahaan dala

mengelola sumber daya keuangannya dan mencapai tujuan finansial yang telah

ditetapkan. Sederhanya, kinerja keuangan menunjukkan kesehatan finansial suatu

entitas dalam jangka waktu tertentu.

b. Tujuan Kinerja Keuangan

Ada beberapa tujuan dari penilaian kinerja keuangan perusahaan yang

dapat ditujukkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Untuk menentukan tingkat profitabilitas, dimana perusahaan menunjukkan
kemampuan untuk menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu.

Untuk menentukan tingkat likuiditas, perusahaan menunjukkan
kemampuannya dalam memenuhi kewajiban keuangan saat di tagih atau
yang akan jatuh tempo.'®

Untuk menentukan tingkat solvabilitas,perusahaan ~ menunjukkan
kemampuannya dalam memenuhi kewajibaan keuangannya jika terjadi
likuidisi, baik kewajiban keuangan jangka panjang maupun jangka pendek.
Untuk menentukan tingkat stabilitas perusahaan, ini menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menjalanakan bisnisnya secara stabil, yang
di ukur dengan cara mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk

membayar biaya bunga atas hutangnya, melunasi modal utang tepat waktu,

17 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). h. 239

'8 Multazam Mansyur Addury, Nur Hishaly GH, Muh Dzulfikar Izzaturrahman, Dian Resky
Pangestu “Analisis Kinerja Bank Syariah Menggunakan Model Koreksi Kesalahan,” Etihad: Jurnal
Perbankan Dan Keuangan Islam, 2024.
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dan kesiapan membayar dividen secara teratur kepada pemegang saham
tanpa hambatan dan krisis keuangan. '
2. Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penguraian data
(informasi) yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi komponen-komponen
tersendiri yang di dasari pada data yang relevan dan dilakukan mengguakan
teknik analisis tertentu serta penilaian yang benar sehingga memperlihatkan
keadaan perusahaan yang sebenarnya.’

Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis yang digunakan
manajemen keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh dan dapat
dipergunakan untuk mendeteksi atau mengetahui tingkat kesehatan perusahaan,
melalui kondisi arus kas dan kinerja organisasi perusahaan, baik yang sifatnya
parsial maupun kinerja organisasi secara keseluruhan.?!

Analisis laporan keuangan merupakan proses yang dilakukan untuk
melihat bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan, bagaimana pencapaian
keberhasilan perusahaan baik masa lalu, saat ini dan prediksi di masa mendatang
yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu bank

19 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Serang: Desanta Muliavisitama,
2020).h. 3-4

20 Aning Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan (Banyumas: CV. Malik Rizki
Amanah, 2024).h. 16

2l Harmono, MANAJEMEN KEUANGAN Berbasis Balanced Scorecard, Pendekatan Teori,
Kasus Dan Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2017).h. 104
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atau perusahan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang
telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber
daya yang dipercayakan kepadanya.?

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting dalam menilai
kinerja atau prestasi perusahaan. Sebagaimana pencatatan laporan keuangan yang
di syariatkan dalam Islam sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-
Bagarah ayat 282 yang berbunyi:
¥ Ol Eag o&ag il TG s Jal S chdy SIS 13 13l G il
i Y5 45 iy Ga adle coall gnay Akl dade L& G o s s
A5 Ol 5 O & aing ¥ ) Wata 51 i SAD atle csal) I8 (46 T 4
O3 Gae a3 JA 5 il U3 A 38 RIS (e (e 13060000 5 Ol
Vitised L) g\’q@_id\ uLs Vs Lg);‘j\ Laguda) RN Lagada) Jual & ;\A«....J\

Vi 535 el Asdis A dle Lodi Q0 “q;\ 611 18 3 ka5 505 \N
| 5362815 Ta 5565 VT 204 ile (b 2865 16355006 B omla Jtu G35 5 11365
RASTEF TR PRt Gl A6 3hE aa Mgk ¥ a8 Sl \Jf‘gi:._;gi 13)

YAY ch P~ O 5™ 4

5

~, «

Terjemahan:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu
vang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah
dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah
dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit
pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya),
atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang

22 Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas (Trust Media Publishing, 2019).h. 31.
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perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada)
sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil.
Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu)
kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan,
kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah
saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.(QS. Al-Bagarah : 282).%

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk
mencatat setiap peristiwa sebagai bukti untuk mengkonfirmasi dan mengetahui
peristiwa masa lalu dari setiap transaksi yang dilakukan dengan melindungi diri
dari masalah tak terduga yang mungkin muncul di masa depan. Pelaporan
perhitungan tahunan harus konsisten dengan transaksi yang terjadi, dan tidak
boleh ada penipuan atau manipulasi dalam pelaporan perhitungan tahunan,
sehingga hasil keuangan yang dicapai perusahaan benar-benar mencerminkan
perusahaannya dan tidak menyesatkan investor dan pemangku kepentingan
lainnya.

b. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil
yang berhasil di capai perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut
akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut di

perbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, 41-Qur’an Dan Terjemahannya: Juz 3 (Surabaya:
Mekar Surabaya, 2008).
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akan dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan di
ambil >
Menurut Hery, tujuan umum dari laporan keuangan adalah sebagai berikut:?’

1. Memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang keadaan
suatu industri dalam bentuk angka dalam satuan moneter.

2. Memberikan informasi yang bermanfaat terkait bagi pembuat keputusan
bisnis dan ekonomi oleh investor, kreditur, manajemen, pemerintah dan
pengguna lainnya.

3. Menyediakan data tentang posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi
keuangan suatu industri yang akan membantu sejumlah besar pengguna
dalam membuat keputuasn keuangan.

4. Memberikan informasi terkait posisi keuangan, kinerja perubahan ekuitas,
arus kas dan informasi lainnya.

c. Pos-pos dalam laporan keuangan
1. Aktiva
Aktiva merujuk pada sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
akibat peristiwa masa lalu, yang diharapkan memberi keuntungan ke depan.
Suatu perusahaan dapat dikatakan berkinerja baik apabila mampu mengelola
aset atau aktivanya secara efektif.
2. Kewajiban
Kewajiban adalah tanggungan atau utang yang harus diselesaikan oleh

perusahaan kepada pihak lain saat ini yang harus dibayarkan dan diharapkan

24 Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, Dan Hasil Penelitian.h. 37
25 Hery, Analisis Laporan Keuangan: Integrated And Comprehensive Edition (Jakarta: PT.
Gramedia, 2018).h. 114
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mengakibatkan aset yang berasal dari aset perusahaan yang memberikan

keuntungan atau manfaat ekonomi.

3. Ekuitas

Ekuitas menggambarkan nilai sisa dari aktiva perusahaan setelah

dikurangi dengan seluruh kewajiban yang ada.?®

d. Jenis-jenis Laporan Keuangan

Ada beberapa jenis laporan keuangan meliputi:?’
Neraca, yaitu laporan yang menggambarkan posisi keuangan dari suatu
perusahaan yang meliputi aktiva, kewajiban dan ekuitas pada suatu periode
tertentu.
Laporan laba rugi, yaitu laporan mengenai pendapatan, beban dan laba atau
rugi suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Laporan perubahan ekuitas, yaitu laporan yang menyajikan laporan
perubahan modal karena penambahan dan pengurangan dari laba/rugi dan
transaksi pemilik.
Laporan arus kas, yaitu laporana yang menggambarkan penerimaan dan
pengeluaran kas selama satu periode tertentu. Laporan arus kas memberi
gambaran penggunaaan kas pada tiga bagian aktivitas dari sebuah
perusahaan yang berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran kas. Tiga
bagian aktivitas dalam laporan arus kas bagian yaitu kas dari aktivitas

operasi , kas dari aktivitas investasi, dan kas dari aktivitas pendanaan.”®

2022).

26 Damirah, Manajemen Keuangan (Solo: Mitra Cendekia Media, 2022).
27 Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, Dan Hasil Penelitian.h.12-13
28 Trian Fisman Adisaputra, Manajemen Investasi Syariah, Vol.1. (LPP Balai Insan Cendekia,
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5. Catatan atas laporan keuangan, yaitu sebuah informasi maupun catatan
tambahan yang ditambahkan untuk memberi penjelasan kepada pembaca
atas laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan bantuan
penjelasan perhitungan item tertentu dalam laporan keuangan.?’

e. Jenis Analisis Laporan Keuangan

1. Analisis Horisontal, yaitu mengadakan perbandingan laporan keuangan
untuk beberapa tahun sehingga akan diketahui perkembangannya.

2. Analisis Vertikal, laporan keuangan yang di analisis meliputi satu periode
atau satu waktu saja, dengan menguraikan proporsi angka dari masing-
masing pos terhadap total asset pada neraca, total penjualan pada pos laba
rugi, dan total kas keluar masuk pada arus kas.

3. Analisis Eksternal, analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak
dapat memperoleh data laporan keuangan secara mendalam mengenai
keuangan suatu perusahaan.

4. Analisis Internal, analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang dapat
memperoleh data-data keuangan secara mendalam mengenai keuangan suatu
perusahaan.*

3. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah fungsi yang membandingkan laporan keuangan

dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Anda dapat membandingkan

komponen dan komponen dari satu laporan keuangan atau laporan keuangan

2 Nurfadhilah, Manajemen Pemasaran (Media Sains Indonesia, 2022).
30 Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, Dan Hasil Penelitian.h. 41
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dengan komponen yang ada. Dalam hal ini, angka pembanding dapat menjadi
indikator dari satu periode atau lebih.*!

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan (berarti). Misalnya antara utang dan modal, antara kas dan
total aset, antara harga pokok produksi dengan total penjualan dan sebagainya.*

b. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Ada beberapa jenis rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja suatu perusahaan. Masing-masing jenis rasio yang digunakan akan
memberikan arti tertentu tentang posisi yang diinginkan. Berikut jenis-jenis rasio
keuangan, yaitu:

1. Rasio Likuiditas
Bagaimana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Kemampuan perusahaan dalam membayar utang apabila di tagih,
terutama utang yang sudah jatuh tempo. Jenis rasio likuiditas yang dapat

digunakan yaitu:
a) Rasio Lancar atau current ratio, menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar utang yang akan jatuh tempo pada saat di tagih secara

keseluruhan.

31 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 1st ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2010).h. 92

32 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2006).h. 297

33 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan.h. 110-116
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Rasio Cepat atau Quick Ratio, menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar utang lancar dengan aktiva lancar tanpa menjual
persediaan.

Rasio Kas atau Cash Ratio,mengukur seberapa besar kas yang tersedia
untuk membayar utang.

Rasio Perputaran Kas atau Cash Turnover, mengukur bagaimana tingkat
ketersediaan kas untuk membayar utang dan biaya-biaya yang berkaitan
dengan penjualan.

Inventory To Networking Capital, mengukur antara jumlah sediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan, modal kerja yang dimaksud terdiri

dari pengurangan antar aktiva lancar dengan utang lancar.

2. Rasio Solvabilitas

Mengukur sejauh mana aktiva perusahaan di biayai oleh utang. Jenis-jenis

rasio solvabilitas sebagai berikut:

a)

b)

Debt to Assets Ratio, mengukur seberapa besar aktiva perusahaan di biayai
oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadapa
pengelolaan aktiva.

Debt to Equity Ratio, digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio

ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk

jaminan utang.

Long Term Debt to Equity Ratio, rasio antara utang jangka pajang dengan
modal sendiri. Tujuannya untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
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d) Times Interest Earned, bagaimana kemampuan perusahan untuk membayar
biaya bunga.

e) Fixed Charge Coverage, rasio yang menyerupai rasio Times Interest
Earned. Bedanya rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang
jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa.

3. Rasio Aktivitas
Bagaimana perusahaan mengukur efektivitas perusahaan dalam

mengganakan sumber-sumber daya yang di miliki.>*

Untuk mengukur
aktivitas perusahaan digunakan empat rasio berikut:

a) Receivable Turnover (Perputaran Piutang), menggambarkan kualitas
piutang perusahaan (piutang dagang) dan kesuksesan perusahaan dalam
mengumpulkan piutang dagang tersebut.

b) Inventory Turnover (Perputaran Persediaan), mengukur efektivas
manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan

¢) Receivable Turnover in Days (Prputaran Piutang Harian), mengukur
kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan jumlah piutang dalam
setiap jangka waktu tertentu .

d) Total Assets Turnover (Perputaran Aktiva), mengukur perputaran dari
semua aset yang dimiliki perusahaan.

4. Rasio Profitabilitas

Bagaimana kemampuan perusahaan dalam  memperoleh

keuntungan. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan.®® Jenis-

34 Fetria Eka Yudiana, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Ombak (Anggota
IKAPI), 2013).h. 77-80

35 Hantono, Konsep Analisis Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan SPSS
(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018).h. 9
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jenis rasio untuk mengukur rasio profitabilitas, yaitu:

a) Gross Profit Margin, atau margin laba kotor dipergunakan untuk
mengukur seberapa besar laba kotor dihasilkan dibanding dengan total
nilai penjualan bersih perusahaan. Gross Profit Margin merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar porsi laba kotor atas
seluruh penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Yang merupakan
perbandingan antara laba kotor dengan penjualan.’® Semakin besar nilai
Gross Profit Margin maka perusahaan semakin profitable, sebaliknya
makin kecil rasio ini perusahaan makin tidak profitable.’” Rumus Gross
Profit Margin menurut Brigham& Ehrhardt®® sebagai berikut:

Sales - Cost of goods sold including depreciation
= Sales

x 100%

b) Operating Profit Margin, atau yang dikenal dengan margin operasional
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar laba
operasional atas penjualan bersih. Semakin tinggi margin laba operasional
maka semakin tinggi pula laba operasional yang di hasilkan dari
penjualan bersih, namun sebaliknya apabila semakin rendah margin laba
operasional maka semakin rendah pula laba operasional yang

dihasilkan.*® Berikut rumus perhitungan dari Operating Profit Margin®’:

36 F. Abdullah, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, 6th ed. (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2013).h. 44

37 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, Cet.2 (Jakarta:
Kencana, 2021).h.176

38 Brigham F & Michael C.Ehrhardt Eugene, Financial Management: Theory & Practice, edisi
16 (Amerika Serikat: MPS Limited, 2019).h. 106

3 Kartina Sari, Analisis Laporan Keuangan (Semarang: Politeknik Negeri Semarang,
2020).h.71
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EBIT o
OPM = Sales X 100%

c) Net Profit Margin, Rasio ini merupakan rasio laba bersih untuk mengukur
besarnya laba bersih yang dicapai dari sejumlah penjualan tertentu. Net
Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
persentase laba bersih dibanding dengan penjualan. Laba bersih
merupakan laba yang sudah dikurangi dengan seluruh beban biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan.*! Semakin besar nilai rasio ini semakin baik
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup
tinggi, begitupun sebaliknya, semakin rendah nilai rasio ini semakin tidak
baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
juga rendah.*> Rumus Net Profit Margin sebagai berikut:

Net income available to common stockholders

NPM = Sales x 100%

d) Return On Asset
Adalah rasio yang menunjukkan hasil (refurn) atau jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi kekayaan perusahaan menghasilkan laba bersih. Artinya,
rasio ini digunakan untuk pengukuran berapa laba bersih yang dapat

diperoleh dari setiap dana rupiah dimasukkan kedalam total neraca. Rasio

“Bugene, Financial Management: Theory & Practice.h. 104
41 Abdullah, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan.h. 32
42 Harahap, Analisis Kritis Laporan Keuangan.h. 304
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ini dihitung dengan membagi laba bersih dengan total asset. semakin
besar nilai Return On Asset maka perusahaan semakin profitable, dan
sebaliknya makin kecil nilai rasio ini perusahaan makin tidak profitable.¥

Rumus Return On Asset sebagai berikut:

Net income available to common stockholders
Total Assets

ROA = x 100%

e) Return On Equity, yang menunjukkan persentase pengembalian atas
modal yang di keluarkan perusahaan oleh pemilik usaha. Return On
Equity ini dihitung menggunakan laba bersih terhadap ekuitas. Semakin
tinggi tingkat pengembalian dari ekuitas maka semakin tinggi pula jumlah
laba bersih yang hasilkan dari ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan.
Namun apabila semakin rendah nilai rasio Return On Equity maka
semakin rendah jumlah laba bersih yang dihasilkan dari ekuitas.** Rumus
Return On Equity:

Net income available to common stockholders

f) Return On Invesment, yang menunjukkan tingkat keuntungan perusahaan

dari seluruh investasi yang dilakukan. Rumus Return On Invesment:

Net income available to common stockholders o
ROI= Total Aktiva X 100%

4 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, Cet.2 (Jakarta:
Kencana, 2021),h. 177.

4 Kartina Sari, Analisis Laporan Keuangan (Semarang: Politeknik Negeri Semarang, 2020).h.
69
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir bertujuan untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian.
Sesuai dengan judul penelitian ini yang membahasas analisis kinerja keuangan pada
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, adapaun

kerangka pikir dalam penelitian ini di gambarkan dengan skema berikut:

Laporan Keuangan PT.
Ace Hardware Indonesia
Tbk 2019-2023

l

Rasio Keuangan

\ 4 \4
1. Gross Profit Margin 4. Return On Asset
2. Net Profit Margin 5. Return On Equity

3. Operating Profit Margin

\ 4

Kinerja Keuangan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis dapat di artikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang bertujuan mengarahkan dan memberikan pedoman dalam pokok
permasalahan serta tujuan penelitian. Setelah menguraikan masalah yang ada,

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:



HI

H2

H3

H4

HS5
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: Diduga kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menggunakan
Gross Profit Margin dinilai baik.

: Diduga kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menggunakan
Operating Profit Margin dinilai baik.

: Diduga kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menggunakan
Net Profit Margin dinilai baik.

: Diduga kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menggunakan
Return On Asset dinilai baik.

: Diduga kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menggunakan

Return On Equity dinilai baik.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, menurut Sugiyono** metode kuantitatif didefiniskan sebagai metode
penelitian yang bersifat positivisme, metode ini digunakan untuk meneliti pada suatu
populasi atau sampel tertentu, perbedaan metode ini dengan metode lainnya adalah
pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, dan
analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik. Penelitian kuantitatif
memperhatikan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu fenomena atau gejala secara detail, sistematis, akurat dan
faktual, serta menggambarkan fakta, sifat dan kaitan antar fenomena yang diteliti

tersebut.*°

Analisis kuantitatif deskriptif dilakukan dengan menggunakan data-data
yang bersifat statistik, dalam penelitian ini data yang akan di analisis adalah data
laporan keuangan PT. Ace Harware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia di ukur dengan rasio GPM, OPM, NPM, ROA, dan ROE untuk mengetahui

kinerja keuangan perusahaan selama 5 tahun terakhir yaitu 2019-2023.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 1st ed. (Bandung: Alfabeta,
2013).

4 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Quantitative Research Approach
(Yogyakarta: Deepublish, 2018).h. 2

31
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia yang
terletak di Sulawesi Selatan yang berada di JI. A. P. Pettarani, Kota Makassar. Data
penelitian yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari Bursa Efek
Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan melalui website resmi yang dapat
diakses di www.idx.co.id. Waktu penelitian akan dilaksanakan selama kurang lebih 2

bulan (disesuaikan dengan kebutuhan peneliti).

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti,
atau wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek
atau subyek itu.*” Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah PT.
Ace Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.* Adapaun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Ace Hardware Indonesia

Tbk yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yang aktif setiap tahunnya menerbitkan

47 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 4th ed. (Bandung: CV. Alfabeta, 2002).h. 55
48 Nurlan Fausiah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 1st ed. (Semarang: CV. Pilar Nusantara,
2019).h. 58
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laporan keuangan selama waktu penelitan.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah satu metode pengumpulan data
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri
atau oleh orang lain. Teknik dokumentasi dapat di artikan sebagai teknik
pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-
lembaga yang menjadi objek penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder, data penelitian yang dikumpulkan berupa data laporan keuangan PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk periode 2019-2023 yang diperoleh melalui website resmi
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.

2. Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data selanjutnya dilakukan pengolahan data.
Pengolahan data dilakukan dengan rumus Gross Profit Margin, Operating Profit
Margin, Net Profit Margin, Return On Asset, dan Return On Equity.

Untuk mencari standar industri perusahaan ini menggunakan 9 perusahaan
retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dijadikan standar kemudian di rata-
ratakan. Secara matematika sederhana untuk menghitung rata-rata digunakan rumus
sebagai berikut:

Rata-rata Industri :Z X / n
Keterangan:
> X : Total semua nilai indikator dari perusahaan-perusahaan dalam industry

N : Jumlah perusahaan atau entitas dalam industri yang dihitung.


http://www.idx.co.id/

Tabel 3.1

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Dalam Persen)

Rata-rata GPM, OPM, NPM, ROA dan ROE Perusahaan Retail yang
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No Perusahaan GPM OPM NPM ROA |ROE

1. ACES 24,80 14,21 5,46 5,67 | 14,52
2. KMDS 33,99 19,17 18,08 2294 | 28,33
3. PCAR 16,43 10,66 11,38 7,69 | 10,13
4. RALS 47,00 9,70 9,23 8,05 | 8,34
5. SONA 52,40 50,47 31,81 7,25 9733
6. MAPA 44,82 10,72 7,06 9,94 1584
7. MAPI 44,22 7,68 5,66 7| 15,18
8. ZONE 54,88 21,2 8,60 6,43 15
9. CARS 9,06 7,19 8,86 73| 47,9

Sumber: Data diolah Penulis 2024

E. Defenisi Opersaional Variabel

Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang ditunjukkan oleh
peneliti untuk dipelajari sedemikian rupa sehingga diperoleh informasi dan kemudian
ditarik kesimpulan. Adapun definisi operasional dari penelitian ini yaitu:

1. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran keadaan keuangan PT.
Ace Hardware Indonesia Tbk yang di analisis dengan alat analisis keuangan,
sehingga dapat ditemukan gambaran yang mencerminkan kinerja periode tertentu
tentang baik buruknya keadaaan keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Berikut

alat analisis keuangan yang digunakan adalah sebagai berikut:
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a. Gross Profit Margin
Gross Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efisiensi dan profitabilitas PT. Ace Hardware Indonesia Tbk dalam menghasilkan
laba kotor dari penjualan. Adapun rumus untuk mencari Gross Profit Margin sebagai

berikut:
_ Sales - Costof goods sold includingdepreciation
B Sales

GPM x 100%
b. Operating Profit Margin
Operating Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba operasi dari penjualan PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk. Adapun rumus untuk mencari Operating profit Margin

sebagai berikut:
EBIT y
OPM =g 772 x 100%

c. Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa efisien PT. Ace Hardware Indonesia Tbk dalam menghasilkan laba
bersih dari pendapatan total. Adapun rumus untuk mencari Net Profit Margin
sebagai berikut:

Net income available to common stockholders

NPM = S x 100%
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d. Return On Asset

Return On Asset merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur
bagaimana kemampuan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk dalam memperoleh
laba dari total aktiva yang dimiliki. Adapun rumus untuk mencari Return On
Asset sebagai berikut:

Net income available to common stockholders

ROA = Total Assets x 100%

e. Return On Equity
Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk melihat
tingkat persentase pengembalian atas modal yang dikeluarkan PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk. Adapun rumus untuk mencari Return On Equity
sebagai berikut:

Net income available to common stockholders

ROE = Total Equity x 100%

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dapat digunakan pada suatu
penelitian yang dapat digunakan untuk mengetahui berbagai macam informasi,
selanjutnya data tersebut diolah dan disusun secara sistematis. Instrumen penelitian
harus disesuaikan dengan teknik pengumpulan data.** Adapun instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dari data

laporan keuangan tahuan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa

4 Sulaiman Saat and Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan BagiPeneliti
Pemula (Gowa: Pusaka Almaida, 2020).h. 100
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G. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dalam

penelitian kuantitatif, pengolahan dan penyajian data dilakukan terlebih dahulu

kemudian dilakukan perhitungan untuk menginterpretasikan data. Dalam penelitian

ini akan memperbandingkan antara standar industri dengan fakta dari hasil

perhitungan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk, Kasmir mengemukakan bahwa

apabila hasil perhitungan di atas standar industri maka dikatakan baik dan apa bila di

bawah standar industri maka dikatakan buruk.’® Data yang di analisis meliputi

laporan keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk selama 5 periode.

Tabel 3.2 Rata-rata Standar Industri

Rasio Standar Pengambilan Keputusan
Industri
Gross Profit Margin 36% Apabila hasil Gross Profit Margin

perusahan PT. Ace Hardware Indonesia
Tbk melebihi standar industri maka di
katakan baik dan apabila hasilnya di
bawah standar industri maka dikatakan

buruk.

Operating Profit Margin 17%

Apabila hasil Operating Profit Margin
perusahan PT. Ace Hardware Indonesia
Tbk melebihi standar industri maka di

katakan baik dan apabila hasilnya di

S0 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Ed.1, Cet. (Depok: Rajawali Pers, 2018).
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bawah standar industri maka dikatakan

buruk.

Net Profit Margin

12%

Apabila hasil Net Profit Margin perusahan
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
melebihi standar industri maka di katakan
baik dan apabila hasilnya di bawah

standar industri maka dikatakan buruk.

Return On Asset

10%

Apabila hasil Return On Asset perusahan
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
melebihi standar 38industri maka di
katakan baik dan apabila hasilnya di
bawah standar industri maka dikatakan

buruk.

Return On Equity

18%

Apabila hasil Return On Equity perusahan
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
melebihi standar 38industri maka di
katakan baik dan apabila hasilnya di
bawah standar industri maka dikatakan

buruk.

Sumber: Data diolah Penulis 2024




1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk
memperoleh gambaran (deskripsi) tentang data yang di analisis atau proses informasi

data penelitian dalam bentuk yang lebih mudah dupahami dan diinterpretasikan.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Datanya disajikan dalam bentuk tabel, diagram, grafik dan lain-lain.

menyajikan ringkasan, pengaturan, penyusunan data dalam bentuk numerik dan
grafik. Dalam statistik deskriptif dipelajari bagaimana cara mengumpulkan data,
mengolah data, menyajikan data, dan menganalisis data. Kegiatan yang berhubungan
dengan statistik deskriptif seperti menghitung mean (rata-rata), median, modus,

mencari deviasi standar dan melihat kemencengan distribusi data dan sebagainya.’!

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
GPM 5 48.67 50.29 496280 63622
OPM 5 13.25 16.34  14.2060 1.27862
NPM 5 10.05 7 1298 109340 1.23277
ROA 5 9.29 17.51 11.3460 3.45964
ROE 5] 11.35 21.86 145200 421587
Valid N (listwise) 5

Sumber: Output SPSS ver.26(diolah 2025)

Berdasarkan uji statistic deskriptif pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa:
1. Gross Profit Margin (GPM) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 5

diperoleh nilai minimum sebesar 48,67 dan nilai maksimum 50,29 dengan

nilai rata-rata sebesar 49,6280 serta standar deviasi 0,63622.

U Asnidar, Statistik Deskriptif:Ekonomi Dan Bisnis, Cet.1 (Semarang: CV. Pilar Nusantara,

2019).h. 4

39



40

2. Operating Profit Margin (OPM) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 5
diperoleh nilai minimum sebesar 13,25 dan nilai maksimum 16,34 dengan
nilai rata-rata sebesar 14,2060 serta standar deviasi 1,27862.

3. Net Profit Margin (NPM) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 5 diperoleh
nilai minimum sebesar 10,05 dan nilai maksimum 12,98 dengan nilai rata-rata
sebesar 10,9340 serta standar deviasi 1,23277.

4. Return On Asset (ROA) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 5 diperoleh
nilai minimum sebesar 9,29 dan nilai maksimum 17,51 dengan nilai rata-rata
sebesar 11,3460 serta standar deviasi 3.45964.

5. Return On Equity (ROE) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 5 diperoleh
nilai minimum sebesar 11,35 dan nilai maksimum 21,86 dengan nilai rata-rata
sebesar 14,5200 serta standar deviasi 4,21587.

2. Standar Kriteria Rasio Profitabilitas

Penting untuk menetapkan standar perbandingan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan. Dengan membandingkan rasio keuangan dengan standar
industri, manajemen dapat mengetahui apakah kinerja perusahaan berada di atas,
sama dengan, atau di bawah rata-rata industri. Tabel berikut menunjukkan rata-rata

standar industri retail:

Rasio Standar Industri Kriteria

Gross Profit Margin >36% Baik
<36% Tidak Baik

Operating Profit >17% Baik
Margin <17% Tidak Baik

Net Profit Margin > 12% Baik
<12% Tidak Baik

Return On Asset >10% Baik
<10% Tidak Baik

Return On Equity > 18% Baik
< 18% Tidak Baik

Tabel 4.2 Standar Industri Rasio Profitabilitas(diolah 2024)
Sumber: Kasmir (2018)
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3. Laporan keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Thk

Setiap akhir periode laporan keuangan disajikan secara sistematis dan
terstruktur dari informasi keuangan suatu entitas yang mencerminkan kinerja dan
posisi keuangannya dalam periode tertentu. Laporan keuangan, termasuk laporan
neraca dan laba rugi diperlukan untuk menentukan tingkat profitabilitas perusahaan.
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menyajikan informasi mengenai
pendapatan dan beban suatu perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan neraca
mencakup aktiva(harta), kewajiban, utang, dan modal.

Laporan keuangan sangat penting dalam pengelolaan bisnis, laporan keuangan
membantu pemilik dan manajemen perusahaan dalam memahami kondisi keuangan
terkini, mengevaluasi kinerja keuangan, serta memantau profitabilitas dan likuiditas
perusahaan. Laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan pada
periode tertentu, sehingga dari laporan keuangan dapat dilihat dari kelemahan dan
kekuatan dalam bidang keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut. Dengan
mengetahui kelemahan-kelemahan pada suatu perusahaan, dapat segera diambil
langkah perbaikan sehingga pada periode selanjutnya kelemahan tersebut dapat
dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan aktivitas perusahaan tersebut. Berikut
adalah ringkasan data laporan keuangan yang diperlukan untuk menghitung rasio

profitabilitas:
Tabel 4.3

Data Total Aset dan Total Ekuitas Pada Laporan Neraca PT. Ace
Hardware Indonesia Thk Periode 2029-2023 (Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Total Aset Total Ekuitas

2019 5.920.169.803 4.742.494.276




2020 7.247.063.894 5.222.242.554
2021 7.189.816.371 5.512.758.628
2022 7.249.254.612 5.933.988.631
2023 7.753.269.369 6.186.397.789

Sumber: Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Thk

Tabel 4.4

Data Penjulan, Laba Kotor, Laba Operasional, dan Laba Bersih Pada
Laporan Laba Rugi PT. Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 2029-2023

(Dalam Ribuan Rupiah)
Tahun Penjualan Laba Kotor Laba Laba Bersih
Operasional Setelah Pajak
2019 7.986.528.790 | 3.887.090.319 | 1.305.222.274 1.036.610.556
2020 7.275.828.759 | 3.659.181.806 989.517.324 731.310.571
2021 6.409.614.100 | 3.212.648.832 925.489.729 718.802.339
2022 6.612.739.815 | 3.267.952.778 876.090.843 673.646.864
2023 7.462.256.007 | 3.698.088.760 | 1.000.296.172 763.876.396

Sumber: Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
B. Analisis Hasil Penelitian
1. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur Menggunakan
Gross Profit Margin

Gross Profit Margin adalah indikator keuangan yang mengukur seberapa



43

efisien sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualannya setelah
memperhitungkan biaya langsung yang terkait dengan produksi barang atau jasa.
Laba kotor sendiri adalah selisih antara pedapatan penjualan dan biaya barang yang
terjual. Semakin tinggi nilai rasio ini, maka semakin baik posisi perusahaan dalam
mempertahankan profitabiltas dari setiap unit yang dijual.

Rasio ini dihitung dengan cara membagi laba kotor dengan total penjualan,
kemudian dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan persentase. Rasio ini
memberikan wawasan tentang seberapa baik perusahaan mengelola biaya produksi
dan seberapa besar persentase dari pendapatan yang tersisa setelah menutupi biaya
tersebut. Perusahaan yang memiliki nilai Gross Profit Margin yang lebih tinggi maka
semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan. Berikut ini
perhitungan Gross Profit Margin (GPM) pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk

setiap tahunnya sebagai berikut:

Sales- Cost of goods sold including depreciation
GPM = Sales

x 100%

3.887.090.319
Tahun 2019 = 7986528790 x 100% = 48,67%

3.659.181.806
Tahun 2020 = 7575 298759 X 100% = 50,29%

3.212.648.832
Tahun 2021 = 6.409.614.100 x 100% = 50,12%

3.267.952.778
Tahun 2022 = 6.612.739815 x 100% = 49,50%

3.698.088.760
Tahun 2023 = 7360256007 X 100% = 49,56%



Tabel 4.5

Perhitungan Gross Profit Margin PT. Ace Hardware Indonesia Tbk Periode
2019-2023 (Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Laba Kotor Penjualan GPM (%)
2019 3.887.090.319 7.986.528.790 48,67%
2020 3.659.181.806 7.275.828.759 50,29%
2021 3.212.648.832 6.409.614.100 50,12%
2022 3.267.952.778 6.612.739.815 49,50%
2023 3.698.088.760 7.462.256.007 49,56%

Sumber data: Laporan Keuangan PT. ace hardware Indonesia Tbk (diolah 2025)

Tabel 4.6
Kinerja Keuangan Berdasarkan Gross Profit Margin PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk Periode 2019-2023

Tahun GPM(%) Standar Industri Kinerja Keuangan
2019 48,67% Baik
2020 50,29% Baik
2021 50,12% 36% Baik
2022 49,50% Baik
2023 49,56% Baik

Sumber: data diolah Penulis 2025

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk memiliki Gross profit Margin tahun 2019
sebesar 48,67%, seperti yang ditunjukkan pada tabel perhitungan di atas. Perusahaan
mencatat laba kotor sebesar Rp 3.887.090.319 dengan total penjualan sebesar Rp
7.986.528.790, sehingga mengasilkan nilai GPM sebesar 48,67% yang dinilai baik

karena berada di atas rata-rata standar industri, berarti setiap Rp 1 penjualan akan
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menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,4867. Pada tahun 2020, laba kotor turun
menjadi Rp 3.659.181.806 dengan total penjualan Rp 7.275.828.759. Namun GPM
meningkat menjadi 50,52% yang dinilai baik karena berada di atas rata-rata standar
industri yang artinya setiap Rp 1 penjualan akan menghasilkan laba kotor sebesar Rp
0,5052. Selanjutnya, pada tahun 2021, laba kotor turun menjadi Rp 3.212.648.832
dengan total penjualan Rp 6.409.614.100, menghasilkan GPM sebesar 50,12% yang
dinilai baik karena berada di atas rata-rata standar industri, yang berarti setiap Rp 1
penjualan akan menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,5012. Pada tahun 2022, laba
kotor sedikit meningkat menjadi Rp 3.267.952.778 dengan total penjualan Rp
6.612.739.815, menghasilkan GPM sebesar 49,50% yang dinilai baik karena berada
di atas rata-rata standar industri, yang artinya setiap Rp 1 penjualan akan
menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,495. Dan pada tahun 2023, laba kotor
meningkat menjadi Rp 3.698.088.760 dengan total penjulan Rp 7.462.256.007,
menghasilkan GPM sebesar 49,56% yang dinilai baik karena berada di atas rata-rata
standar industri, yang berarti setiap Rp 1 penjualan akan menghasilkan laba kotor
sebesar Rp 0,4956.

Perhitungan dan analisis data pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang di
ukur mengunakan rasio Gross Profit Margin menunjukkan bahwa tahun 2020
memiliki nilai GPM tertinggi dibandingkan tahun yang lainnya yaitu sebesar 50,29
%. Pada tahun 2019 nilai GPM pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diperoleh
sebesar 48,67%. Tahun 2020 nilai GPM mengalami peningkatan persentase sebesar
1,62% menjadi 50,29%. Tahun 2021 nilai GPM menurun sebesar 0,17% menjadi
50,12%. Pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan persentase sebesar 0,62%

menjadi 49,50%. Tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 0,06% menjadi
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49,56%.
2. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur Menggunakan
Operating Profit Margin

Operating Profit Margin merupakan indikator penting yang digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi operasional suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari
kegiatan usahanya. Rasio ini dihitung dengan membagi laba operasional dengan total
penjualan, kemudian dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan persentase. Laba
operasional mencerminkan pendapatan yang diperoleh seteleh dikurangi dengan
biaya operasional, termasuk biaya penjualan dan biaya administrasi. Dengan
demikian, rasio ini memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa efisien
sebuah perusahaan dalam mengelola biaya operasionalnya.

Rasio Operating Profit Margin dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai kesehatan finansial perusahaan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengendalikan biaya operasionalnya dengan baik, sehingga dapat
mempertahankan profitabilitas meskipun dalam kondisi pasar yang kompetitif.
Berikut ini perhitungan Operating Profit Margin (OPM) pada PT. Ace Hardware

Indonesia Tbk setiap tahunnya sebagai berikut:

EBIT A
M:%: x 100%

1.305.222.274
Tahun 2019 = 7986528790 X 100% = 16,34%

989.517.324
Tahun 2020 = 7575378759 X 100% = 13,60%
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925.489.729
Tahun 2021 = 75014100 X 100% = 14,44%

876.090.843
Tahun 2022 = #e15739375 X 100% = 13,25%

1.000.296.172
Tahun 2023 = 575535007 X 100% = 13,40%

Tabel 4.7
Perhitungan Operating Profit Margin PT. Ace Hardware Indonesia Thk
Periode 2019-2023 (Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Laba Operasional Penjualan OPM (%)
2019 1.305.222.274 7.986.528.790 16,34%
2020 989.517.324 7.275.828.759 13,60%
2021 925.489.729 6.409.614.100 14,44%
2022 876.090.843 6.612.739.815 13,25%
2023 1.000.296.172 7.462.256.007 13,40%
Sumber data: Laporan Keuangan PT. ace hardware Indonesia Tbk (diolah 2025)
Tabel 4.8

Kinerja Keuangan Berdasarkan Operating Profit Margin PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk Periode 2019-2023

Tahun OPM (%) Standar Industri Kinerja Keuangan
2019 16,34% Tidak Baik
2020 13,60% Tidak Baik
2021 14,44% 17% Tidak Baik
2022 13,25% Tidak Baik
2023 13,40% Tidak Baik

Sumber: data diolah Penulis 2025
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PT. Ace Hardware Indonesia Tbk memiliki Operating Profit Margin tahun
2019 sebesar 16,34%, seperti yang ditunjukkan pada tabel perhitungan di atas.
Perusahaan mencatat laba operasional sebesar Rp 1.305.222.274 dengan total
penjualan sebesar Rp 7.986.528.790, yang menghasilkan nilai OPM tertinggi dalam
periode tersebut sebesar 16,34% yang berarti setiap Rp 1 penjualanakan
menghasilkan laba operasional sebesar Rp 0,1634. Pada tahun 2020, perusahaan
mengalami penurunan laba operasional menjadi Rp 989.517.324, sementara
penjualan juga turun menjadi Rp 7.275.828.759, sehingga menghasilkan OPM
sebesar 13,60% artinya setiap Rp 1 penjualan akan menghasilkan laba operasional
sebesar Rp 0,123. Tahun 2021, laba operasional kembali menurun menjadi Rp
925.489.729 dan penjualan menurun sebesar Rp 6.409.614.100, namun OPM naik
menjadi 14,44% yang berarti seriap Rp 1 penjualan akan menghasilkan laba
operasional sebesar Rp 0,1444. Pada tahun 2022, laba operasional kembali turun
menjadi Rp 876.090.843, sementara penjualan meningkat sedikit menjadi Rp
6.612.739.815. Nilai OPM turun di angka 13,25%, yang berarti setiap Rp 1 penjualan
menghasilkan laba operasional sebesar Rp 0,1325. Dan pada tahun 2023, perusahaan
mengalami peningkatan laba operasional menjadi Rp 1.000.296.172 dan penjualan
naik menjadi Rp 7.462.256.007. nilai OPM meningkat sedikit menjadi 13,40% berarti
setiap Rp 1 penjualan akan menghasilkan laba operasional sebesar Rp 0,134..

Perhitungan dan analisis data pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang di
ukur mengunakan rasio Operating Profit Margin menunjukkan bahwa tahun 2019
memiliki nilai OPM tertinggi dibandingkan tahun yang lainnya yaitu sebesar 16,34%
namun masih berada di bawah rata-rata standar industri. Pada tahun 2020 nilai OPM

pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk mengalami penurunan persentase sebesar
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2,74% menjadi 13,60% yang dinilai tidak baik karena berada di bawah rata-rata
standar industri. Tahun 2021 nilai OPM mengalami peningkatan persentase sebesar
0,84% menjadi 14,44% namun masih berada di bawah rata-rata standar industri
sehingga dinilai tidak baik. Pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan
persentase sebesar 1,19% menjadi 13,25%. Tahun 2023 mengalami peningkatan
sebesar 0,15% menjadi 13,40% namun masih berada di bawah rata-rata standar
industri sehingga dinilai tidak baik.

3. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur Menggunakan

Net Profit Margin

Net Profit Margin atau margin laba bersih adalah rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menilai persentase laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan dari
penjualan setelah dikurangi pajak. Rasio ini membandingkan laba bersih dengan total
pendapatan atau penjualan bersih, yang memberikan gambaran tentang seberapa
efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari operasinya. Semakin tinggi nilai
NPM, semakin baik operasi perusahaan karena menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk mengelola biaya dan menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi.

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan total
penjualan kemudian dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan persentase. Laba
bersih dihitung dengan mengurangi semua biaya, termasuk pajak, dari total
pendapatan. Manfaat dari menghitung NPM adalah memberikan informasi tentang
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan, yang penting bagi
investor dan pemimpin perusahaan. NPM yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan lebih efisien dalam mengelola biaya dan menghasilkan laba, sehingga

lebih mampu bertahan dalam situasi ekonomi yang sulit. Berikut ini perhitungan Net
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Profit Margin (NPM) pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk setiap tahunnya sebagai

berikut:
Net income available to common stockholders

NPM = Sales x 100%

1.036.610.556
Tahun 2019 = 55ge 3555790 X 100% = 12,98%

731.310.571
Tahun 2020 = 55755z 755 X 100% = 10,05%

718.802.339
Tahun 2021 = ¢z59¢71a 100 X 100% = 11,21%

673.646.864
Tahun 2022 = ¢e5739375 X 100% = 10,19%

763.876.396
Tahun 2023 = 57z555c007 X 100% = 10,24%

Tabel 4.9
Perhitungan Net Profit Margin PT. Ace Hardware Indonesia Tbk Periode
2019-2023 (Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Laba Bersih Penjualan NPM (%)
2019 1.036.610.556 7.986.528.790 12,98%
2020 731.310.571 7.275.828.759 10,05%
2021 718.802.339 6.409.614.100 11,21%
2022 673.646.864 6.612.739.815 10,19%
2023 763.876.396 7.462.256.007 10,24%

Sumber data: Laporan Keuangan PT. ace hardware Indonesia Tbk (diolah 2025)
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Tabel 4.10
Kinerja Keuangan Berdasarkan Net Profit Margin PT. Ace Hardware
Indonesia Tbhk Periode 2019-2023

Tahun NPM(%) Standar Industri Kinerja Keuangan
2019 12,98% Baik
2020 10,05% Tidak Baik
2021 11,21% 12% Tidak Baik
2022 10,19% Tidak Baik
2023 10,24% Tidak Baik

Sumber: data diolah Penulis 2025

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk memiliki Net profit Margin tahun 2019
sebesar 12,98%, seperti yang ditunjukkan pada tabel perhitungan di atas.perusahaan
mencatat laba bersih sebesar Rp 1.036.610.556 dengan total penjualan sebesar Rp
7.986.528.790, yang menghasilkan nilai NPM tertinggi dalam periode tersebut
sebesar 12,98%, berarti setiap Rp 1 penjualan akan mendapatkan laba bersih sebesar
Rp 0, 1298. Pada tahun 2020, perusahaan mengalami penurunan laba bersih menjadi
Rp 731.310.571 dan total penjualan menjadi Rp 7.275.828.759, sehingga nilai NPM
turun signifikan menjadi 10,05%, artinya setiap Rp 1 penjualan akan mendapatkan
laba bersih sebesar Rp0, 1005. Tahun 2021, menunjukkan peningkatan NPM menjadi
11,21%, meskipun laba bersih dan penjualan mengalami penurunan masing-masing
menjadi Rp 718.802.339 dan Rp 6.409.614.100, berarti setiap Rp 1 penjualan akan
mendapatkan laba bersih sebesar Rp 0, 1121. Selanjutnya tahun 2022, laba bersih
kembali mengalami penurunan menjadi Rp 673.646.864 dengan total penjualan Rp
6.612.739.815, menghasilkan nilai NPM sebesar 10,19%, yang artinya setiap Rp 1

penjualan akan mendapatkan laba bersih sebesar Rp 0, 1019. Dan pada tahun 2023,
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perusahaan mencatat peningkatan laba bersih menjadi Rp 763.876.396 dengan total
penjualan sebesar Rp 7.462.256.007, sehingga menghasikan nilai NPM sebesar
10,24%, berarti setiap Rp 1 penjualan akan menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,
1024. Peningkatan persentase NPM disebabkan karena peningkatan laba bersih yang
didapat perusahaan.

Perhitungan dan analisis data pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang di
ukur mengunakan rasio Net Profit Margin menunjukkan bahwa tahun 2019 memiliki
nilai NPM tertinggi dibandingkan tahun yang lainnya yaitu sebesar 12,98 % sehingga
dinilai baik karena berada di atas rata-rata standar industri. Pada tahun 2020 nilai
NPM pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk mengalami penurunan persentase
sebesar 2,93% menjadi 10,05% sehingga dinilai tidak baik karena berda di bawah
rata-rata standar industri. Tahun 2021 nilai NPM mengalami peningkatan persentase
sebesar 1,16% menjadi 11,21% namun masih di bawah rata-rata standar industri
sehingga dinilai tidak baik. Pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan
persentase sebesar 1,02% menjadi 10,19%. Tahun 2023 mengalami peningkatan
sebesar 0,05% menjadi 10,24% namun masih di bawah rata-rata standar industri
sehingga dinilai tidak baik.

4. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur Menggunakan
Return On Asset

Return On Asset merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan total asetnya untuk menghasilkan
laba. Return On Asset ini dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan
total aset, kemudian dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan hasil persentase. Rasio

ini merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan,
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khususnya menyangkut profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA
menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam menghasilkan laba bersih atas
aset yang dimiliki perusahaan. Berikut ini perhitungan Return On Asset (ROA) pada

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk setiap tahunnya sebagai berikut:

Net income available to common stockholder
Total assets

ROA = x 100%

1.036.610.556
Tahun 2019 = 5920169303 X 100% = 17,51%

731.310.571
Tahun 2020 = 547063394 X 100% = 10,09%

718.802.339
Tahun 2021 = 7189816371 x 100% = 9,99%

673.646.864
Tahun 2022 = 7249 254.612 x 100% = 9,29%

763.876.396
Tahun 2023 = =T%3769369 X 100% = 9,85%

Tabel 4.11
Perhitungan Return On Asset PT. Ace Hardware Indonesia Tbhk Periode
2019-2023 (Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Laba Bersih Setelah Total Aset ROA (%)
Pajak
2019 1.036.610.556 5.920.169.803 17,51%
2020 731.310.571 7.247.063.894 10,09%
2021 718.802.339 7.189.816.371 9,99%
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2022 673.646.864 7.249.254.612 9,29%

2023 763.876.396 7.753.269.369 9,85%
Sumber data: Laporan Keuangan PT. ace hardware Indonesia Tbk (diolah 2025)

Tabel 4.12
Kinerja Keuangan Berdasarkan Return On Asset PT. Ace Hardware Indonesia

Tbk Periode 2019-2023

Tahun ROA (%) Standar Industri Kinerja Keuangan
2019 17,51% Baik
2020 10,09% Baik
2021 9,99% 10% Tidak Baik
2022 9,29% Tidak Baik
2023 9,85% Tidak Baik

Sumber: data diolah Penulis 2025

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk memiliki Return On Asset tahun 2019
sebesar 17,51%, seperti yang ditunjukkan pada tabel perhitungan di atas. Perusahaan
mencatat laba bersih sebesar Rp 1.036.610.556 dengan total aset sebesar Rp
5.920.169.803 dan menghasilkan ROA sebesar 17,51%, yang artinya setiap Rp 1
aktiva menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,1751. Pada tahun 2020, laba bersih
menurun menjadi Rp 731.310.571, sementara total aset meningkat menjadi Rp
7.247.063.894. Nilai ROA turun menjadi 10,09% yang artinya setiap Rp 1 aktiva
mengahsilkan laba bersih sebesar Rp 0,1009. Di tahun 2021, perusahaan mencatat
laba bersih sebesar Rp 718.802.339 dan total aset sebesar Rp 7.189.816.371. Nilai
ROA kembali menurun menjadi 9,99% berarti setiap Rp 1 aktiva menghasilkan laba
bersih sebesar Rp 0,0999. Tahun 2022, laba bersih perusahaan kembali mengalami
penurunan menjadi Rp 673.646.864 dengan total aset Rp 7.249.254.612. nilai ROA
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turun lagi menjadi 9,29% berarti setiap Rp 1 aktiva menghasilkan laba bersih sebesar
Rp 0,0929. Pada tahun 2023, laba bersih perusahaan sedikit meningkat menjadi Rp
763.876.396 dan total aset juga meningkat menjadi Rp 7.753.269.369. Sehingga nilai
ROA mengalami sedikit kenaikan menjadi 9,85% yang artinya setiap Rp 1 aktiva
menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,0985..

Perhitungan dan analisis data pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang di
ukur mengunakan rasio Refurn On Asset menunjukkan bahwa tahun 2019 memiliki
nilai ROA tertinggi dibandingkan tahun yang lainnya yaitu sebesar 17,51% dan
dinilai sudah baik Karena berada di atas rata-rata standar industri. Pada tahun 2020
nilai ROA pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk mengalami penurunan persentase
sebesar 7,42% menjadi 10,09% namun dinilai baik karena perhitungannya berada di
atas rata-rata standar industri. Tahun 2021 nilai ROA turun sebesar 0,1% menjadi
9,99%. Pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan persentase sebesar 0,7%
menjadi 9,29% sehingga dinilai tidak baik karena berada di bawah rata-rata standar
industri. Tahun 2023 mengalami sedikit peningkatan sebesar 0,56% menjadi 9,85%
namun masih di bawah rata-rata standar industri sehingga dinilaitidak baik.

5. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur Menggunakan
Return On Equity

Return On Equity merupakan indikator kinerja keuangan yang penting bagi
perusahaan, yang mengukur seberapa efektif manajemen dalam menghasilkan
keuntungan dari modal yang di investasikan oleh pemegang saham. ROE dihitung
dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan total ekuitas kemudian dikalikan
dengan 100. Rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa efisien perusahaan

dalam mengelola modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham untuk
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menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROE, semakin baik kinerja
perusahaan dalam menciptakan laba dari modal yang tersedia. Berikut ini perhitungan
Return On Equity (ROA) pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk setiap tahunnya
sebagai berikut:

Net income available to common stockholder

ROE = Total Equity x 100%

1.036.610.556
Tahun 2019 = 72575757 X 100% = 21,86%

731.310.571
Tahun 2020 = 5553747554 X 100% = 14%

718.802.339
Tahun 2021 = 3512.758.628 x 100% = 13,04%

673.646.864
Tahun 2022 = 3033.988.631 x 100% = 11,35%

763.876.396
Tahun 2023 = 5136397739 X 100% = 12,35%

Tabel 4.13
Perhitungan Return On Equity PT. Ace Hardware Indonesia Tbhk Periode
2019-2023 (Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Ekuitas ROE (%)
2019 1.036.610.556 4.742.494.276 21,86%
2020 731.310.571 5.222.242.554 14,00%
2021 718.802.339 5.512.758.628 13,04%
2022 673.646.864 5.933.988.631 11,35%
2023 763.876.396 6.186.397.789 12,35%

Sumber data: Laporan Keuangan PT. ace hardware Indonesia Tbk (diolah 2025)
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Tabel 4.14
Kinerja Keuangan Berdasarkan Return On Equity PT. Ace Hardware Indonesia

Tbk Periode 2019-2023

Tahun ROE (%) Standar Industri Kinerja Keuangan
2019 21,86% Baik
2020 14,00% Tidak Baik
2021 13,04% 18% Tidak Baik
2022 11,35% Tidak Baik
2023 12,35% Tidak Baik

Sumber: data diolah Penulis 2025

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk memiliki Return On Equity tahun 2019
sebesar 21,86%, seperti yang ditunjukkan pada tabel perhitungan di atas. Perusahaan
mencatat laba bersih sebesar Rp 1.036.610.556 dengan total ekuitas sebesar Rp
4.742.494.276, sehingga menghasilkan nilai ROE sebesar 21,86% yang artinya setiap
Rpl ekuitas menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,2186. Pada tahun 2020, laba
bersih turun menjadi Rp 731.310.571 sementara total ekuitas meningkat menjadi Rp
5.222.242.554. Nilai ROE turun signifikan menjadi 14% artinya setiap Rp 1 ekuitas
menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,14. Tahun 2021, laba bersih kembali mengalai
penurunan menjadi Rp 718.802.339 dengan total ekuitas kembali meningkat menjadi
Rp 5.512.758.628. Nilai ROE turun sedikit menjadi 13,04% artinya setiap Rp 1
ekuitas menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,1304.. Tahun 2022, laba bersih turun
menjadi Rp 673.646.864 dengan total ekuitas Rp 5.933.988.631. Nilai ROE berada di
angka 11,35% artinya setiap Rp 1 ekuitas menghasilkan laba bersih sebesar Rp
0,1135. Dan pada tahun 2023, perusahaan mencatat laba bersih yang meningkat

menjadi Rp 763.876.396 dan total ekuitas sebesar Rp 6.186.397.789. Nilai ROE
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mengalami sedikit peningkatan menjadi 12,35% artinya setiap Rp 1 ekuitas
menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,1235.

Perhitungan dan analisis data pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang di
ukur mengunakan rasio Return On Equity menunjukkan bahwa tahun 2019 memiliki
nilai ROE tertinggi dibandingkan tahun yang lainnya yaitu sebesar 21,86% sehingga
dinilai baik karena berada di atas rata-rata standar industri. Pada tahun 2020 nilai
ROE pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk mengalami penurunan persentase
sebesar 7,86% menjadi 14% yang dinilai tidak baik karena berada di bawah standar
industri. Tahun 2021 nilai ROE turun sebesar 0,96% menjadi 13,04%. Pada tahun
2022 kembali mengalami penurunan persentase sebesar 1,69% menjadi 11,35% yang
masih dinilai tidak baik karena berada di bawah standar industri. Tahun 2023
mengalami sedikit peningkatan sebesar 1% menjadi 12,35% namun masih dibawah
di bawah standar industri.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur Menggunakan
Gross Profit Margin

Gross Profit Margin adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
dari penjualannya yang menggambarkan besarnya persentase keuntungan atau laba
kotor yang dimiliki perusahaan untuk setiap pejualan setelah dikurangi dengan harga
pokok penjualan. Dari hasil perhitungan Gross Profit Margin pada PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk menunjukkan bahwa pada tahun 2019, GPM tercatat sebesar 48,67%,
yang menunjukkan profitabilitas yang baik mengingat standar industri rasio Gross
Profit Margin untuk sektor ritel sebesar 36%. Namun, tahun 2020 meskipun laba

kotor menurun akibat penjualan yang turun dibagian total produk perbaikan rumah
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mengalami penurunan pesat, namun GPM mengalami peningkatan yang signifikan.
Peningkatan GPM ini karena beban pokok penjualan yang lebih rendah di banding
tahun sebelumnya, artinya perusahaan berhasil melakukan efisiensi dalam
pengelolaan biaya produksinya. Selanjutnya pada tahun 2021, GPM sedikit menurun
karena penjualan turun dibagian penjualan produk perbaikan rumah, dan produk gaya
hidup yang menurun pesat dari tahun sebelumnya dan penjualan konsinyasi juga
menurun sehingga laba kotor mengalami penurunan. Penurunan GPM yang terukur
pada tahun 2022 sebabkan beban pokok penjualan yang meningkat karena persediaan
akhir barang dagang yang meningkat pesat, meskipun penjualan dan laba kotor
meningkat menunjukkan bahwa meski laba kotor mengalami peningkatan, biaya
yang lebih tinggi dapat mempengaruhi profitabilitas. Pada tahun 2023, GPM kembali
meningkat yang disebabkan karena penjualan yang mengalami peningkatan dibagian
produk perbaikan rumah, produk mainan dan produk gaya hidup meningkat, sehingga
laba kotor yang dihasilkan juga meningkat dari tahun sebelumnya. Fluktuasi GPM
selama periode ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk perubahan dalam
biaya produksi. Secara keseluruhan, kinerja keuangan pada PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk dilihat dari rasio GPM menunjukkan stabilitas yang konsisten di
kisaran 48-50% selama lima tahun, Persentase tersebut berada pada kategori standar
industri yang baik karena berada di atas rata-rata standar industri. Hal ini menandakan
kemampuan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk untuk mengelola biaya produksinya
secara efektif dan menjaga profitabilitasnya ditengah fluktuasi pendapatan dan laba
kotor tiap tahunnya.

Penelitian ini menemukan bahwa PT. Ace Hardware Indonesia Tbk

menunjukkan stabilitas kinerja keuangan yang baik meskipun terdapat fluktuasi
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dalam laba kotor dan total penjualan, perusahaan berhasil mempertahankan tingkat
efisiensi biaya yang tinggi. Peningkatan GPM pada tahun 2020, meskipun diiringi
penurunan laba kotor, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya
produksi secara efektif artinya perusahaan efisien dalam penggunaan sumber daya
sehingga menghasilkan nilai GPM lebih besar. Penurunan GPM pada tahun 2022
disebabkan oleh meningkatnya beban pokok penjualan, namun pada tahun 2023,
GPM kembali menunjukkan pemulihan. Hal ini menjadi bukti bahwa perusahaan
tidak hanya bergantung pada peningkatan pendapatan, tetapi juga aktif dalam
mengelola biaya untuk menjaga kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Mokhamad Anwar yang
mengemukakan bahwa semakin besar nilai Gross Profit Margin maka perusahaan
semakin profitable, dan sebaliknya makin kecil nilai rasio ini perusahaan makin tidak
profitable>* Dengan kata lain kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
dalam kondisi baik karena rasio yang dihasilkan berada di atas standar industri GPM,
Hal ini menunjukkan bahwa PT. Ace Hardware Indonesia Tbk mampu mengelola
biaya produksi dengan efisien dan memaksimalkan pendapatan dari penjualan,
sehingga menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gustia Mutiara Putri bahwa Perhitungan
Gross Profit Margin yang berada diatas rata-rata standar industri disebabkan karena
perusahaan meningkatkatkan penjualan dan  mengefisiensikan biaya pokok

penjualan.>

52 Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan.h.176
53 Gustia Mutiara Putri, “Analisa Rasio Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada
PT.Martina Berto Tbk,” 2023.
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2. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Thk diukur Menggunakan
Operating Profit Margin

Operating Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya presentase laba operasioanal atas penjualan. Semakin tinggi rasio ini berarti
semakin tinggi pula laba operasional yang dihasilkan. Dari hasil perhitungan
Operating Profit Margin pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menunjukkan bahwa
pada tahun pada tahun 2019, perusahaan mencatat OPM tertinggi karena penjualan
yang dihasilkan mengalami peningkatan akibat dari peningkatan penjualan produk
gaya hidup, dan produk mainan. Namun, pada tahun 2020, OPM mengalami
penurunan yang cukup signifikan di mana total penjualan turun yang disebabkan
penurunan penjualan produk mainan dan laba operasional juga menurun. Penurunan
ini karena biaya operasi meningkat dibagian biaya penjualan yaitu gaji dan tunjangan
karyawan, biaya umum dan administrasi yang meliputi biaya internet dan komunikasi
data, peralatan kantor dan jasa professional yang meningkat. Sehingga laba
operasional yang di hasilkan menurun. Memasuki tahun 2021, perusahaan
menunjukkan tanda-tanda pemulihan dengan peningkatan OPM, meskipun laba
operasional dan total penjualan masih mengalami penurunan, peningkatan OPM
disebabkan karena biaya operasi yang menurun yaitu biaya perjalanan dinas, biaya
perijinan, dan imbalan pascakerja yang menurun. Menunjukkan bahwa perusahaan
mulai menerapkan langkah-langkah efisiensi yang lebih baik dalam operasional.

Namun, tantangan masih ada, dan pada tahun 2022, OPM kembali turun.
Meskipun penjualan sedikit meningkat, tetapi laba operasional menurun karena beban
pokok penjualan yang meningkat dan biaya operasi yang meningkat dibagian biaya

ongkos kirim dan bongkar muat, biaya pelatihan dan seminar dan biaya pemeliharaan.
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Penurunan ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan tidak diimbangi dengan
pengelolaan biaya yang efisien, menciptakan tekanan lebih lanjut pada margin laba.
Pada tahun 2023, PT. Ace Hardware mengalami sedikit peningkatan OPM karena
penjualan dan laba operasional meningkat, meskipun laba operasional dan total
penjualan meningkat dan ada tanda-tanda pemulihan, OPM yang masih berada di
bawah 14% menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi tantangan dalam
efisiensi operasional jika dibandingkan dengan standar industri.

Penelitian ini menemukan bahwa kinerja keuangan pada PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk dilihat dari rasio OPM yang berkisar antara 13-16%, selama lima
tahun, Persentase tersebut berada pada kategori standar industri yang tidak baik
karena berada di bawah rata-rata standar industri. Fluktuasi yang terjadi pada nilai
OPM di sebabkan karena peningkatan penjualan yang tidak di imbangi dengan
kenaikan laba atau pengelolaan biaya yang tidak efisien akan memberikan tekanan
pada margin laba. Untuk mengefisiensikan biaya perusahaan perlu memperhatikan
biaya penjualan, dan biaya umum dan administrasi agar menghasilkan laba
operasional yang tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kartina Sari bahwa Semakin
tinggi margin laba operasional maka semakin tinggi pula laba operasional yang di
hasilkan dari penjualan bersih, namun sebaliknya apabila semakin rendah margin laba
operasional maka semakin rendah pula laba operasional yang dihasilkan.>* Dengan
kata lain kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik
karena rasio yang dihasilkan berada di bawah standar industri OPM, Hal ini

menunjukkan bahwa PT. Ace Hardware Indonesia Tbk belum mampu mengelola

54

2020).h.71

Kartina Sari, Analisis Laporan Keuangan (Semarang: Politeknik Negeri Semarang,



63

biaya operasionalnya. Penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya yang
dilakukan oleh Fakhira Hesti Lestari dimana hasil perhitungan Operating Profit
Margin dinilai kurang baik dan masih jauh di bawah rata- rata rasio industri.
Dikarenakan adanya penjualan dan laba operasi yang mengalami fluktuasi yang
dipengaruhi oleh biaya operasi yaitu biaya penjualan dan biaya umum dan
administrasi.>
3. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Thk diukur Menggunakan
Net Profit Margin

Net Profit Margin adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total penjualan. Hal ini
menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dimiliki perusahaan pada setiap
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Dari hasil perhitungan Net Profit Margin
pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menunjukkan bahwa pada tahun 2019 NPM
menghasilkan nilai tertinggi dalam periode tersebut, nilai NPM tertinggi di sebabkan
karena penjualan yang tinggi dari tahun sebelumnya dibagian penjualan produk gaya
hidup, produk mainan dan laba bersih yang tinggi dari tahun sebelumnya. Namun,
pada tahun 2020, NPM mengalami penurunan drastis yang disebabkan karena total
penjualan menurun akibat penurunan penjualan produk mainan dan laba bersih yang
menurun karena peningkatan biaya operasi dibagian biaya gaji dan tunjangan
karyawan, biaya umum dan administrasi yang meliputi biaya internet dan komunikasi
data, peralatan kantor dan jasa professional yang meningkat. Pada tahun berikutnya,
yaitu 2021, NPM menunjukkan sedikit perbaikan meskipun laba bersih dan penjualan

mengalami penurunan. Kenaikan NPM ini disebabkan karena beban pokok penjulan

55 Lestari, ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT MARTINA BERTO Tbk . SKRIPSI Oleh :
FAKHRIANA HESTI LESTARI Dosen Pembimbing : Agung Eko Purwana , SE , MSI.
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yang lebih rendah dibagian total barang dagang tersedia untuk dijual lebih sedikit dan
persediaan akhir barang dagang menurun sehingga beban pokok penjualan menurun.
Serta biaya operasi juga menurun dibagian biaya perjalanan dinas, biaya perijinan,
dan imbalan pascakerja yang menurun, serta biaya gaji dan bonus karyawan menurun.
Dan total beban pajak penjualan yang lebih rendah dari tahun sebelumnya. Yang
menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam meningkatkan efisiensi biaya dan
efektivitas operasional.

Selanjutnya, pada tahun 2022, NPM kembali turun karena laba bersih yang
turun meskipun penjualan meningkat. Penurunan laba bersih disebabkan oleh beban
pokok penjualan yg meningkat karena total persediaan akhir barang dagang juga
meningkat pesat. Biaya operasi juga meningkat dibagian biaya ongkos kirim dan
bongkar muat, biaya pelatihan dan seminar dan biaya pemeliharaan, serta beban pajak
penghasilan yang meningkat karena pajak tangguhan meningkat. Pada tahun 2023,
NPM mengalami sedikit peningkatan karena kenaikan laba bersih, laba kotor, laba
usaha dan kenaikan penjualan. Sehingga nilai NPM pada periode ini mengalami
peningkatan. Namun perusahaan perlu melakukan inovasi untuk memastikan
pertumbuhan yang berkelanjutan. Dalam hal ini, kinerja keuangan pada PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk dilihat dari rasio Net Profit Margin yang berada dikisaran
12-10%, dimana awalnya persentase tersebut berada pada kategori standar industri
yang baik ditahun 2019 karena berada di diatas rata-rata standar industri kemudian
terjadi penurunan yang signifikan hingga di kategorikan menjadi tidak baik karena
berada di bawah rata-rata standar industri.

Penelitian ini menemukan bahwa kinerja keuangan PT. Ace Hardware

Indonesia Tbk, yang diukur melalui rasio Net Profit Margin (NPM), mengalami
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fluktuasi signifikan antara tahun 2019 hingga 2023. Net Profit Margin yang kurang
baik, disebabkan karena penjualan yang mengalami fluktuasi, namun laba bersih yang
didapatkan terus mengalami penurunan atau tidak seimbang dengan penjualan yang
didapat. Hal ini menandakan adanya tantangan dalam mempertahankan efisiensi
operasional atau pengelolaan biaya pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat Sofyan Syafri Harahap yang mengemukakan
bahwa semakin besar nilai rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi, begitupun sebaliknya, semakin
rendah nilai rasio ini semakin tidak baik karena dianggap kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba juga rendah.’® Dengan kata lain kinerja keuangan PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik karena rasio yang dihasilkan
berada di bawah standar industri NPM, Hal ini menunjukkan bahwa PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk kurang efisien dalam menghasilkan laba bersih dari
pendapatannya, walaupun tahun 2019 berada di atas rata-rata standar industri.
Penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Gustia
Mutiara Putri bahwa Net Profit Margin, dikatakan masih memiliki kinerja yang
belum baik karena belum memenuhi standar industri. Hal ini diakibatkan oleh
fluktuasi penjualan dan laba bersih yang terjadi selama periode tersebut.>’
4. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Thk diukur Menggunakan
Return On Asset

Return On Asset adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan

perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Hal ini

menunjukkan seberapa besar laba yang dihasilkan dari setiap unit aset yang dimiliki

56 Harahap, Analisis Kritis Laporan Keuangan.h. 304
57 Putri, “Analisa Rasio Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT.Martina Berto Tbk.”
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perusahaan. Dari hasil perhitungan Return On Asset pada PT. Ace Hardware
Indonesia Tbk menunjukkan bahwa pada tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan tren
yang signifikan dalam efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset.
Pada tahun 2019 perusahaan menghasilkan nilai ROA tertinggi dalam periode
tersebut. Nilai ROA yang tinggi di sebabkan karena laba bersih yang dihasilkan lebih
tinggi dari tahun sebelumnya karena penjualan yang tinggi. Namun, situasi berubah
pada tahun 2020, ketika ROA turun drastis karena laba bersih perusahaan menurun
sementara total aset meningkat karena total aset lancar meningkat dibagian kas dan
setara kas dan piutang usaha pihak berelasi meningkat, meningkatnya total asset yang
dimiliki perusahaan, namun laba yang dihasilkan tidak mengalami peningkatan
karena meningkatnya biaya operasi. Yang artinya, meskipun perusahaan memiliki
lebih banyak aset, efektivitas dalam menghasilkan laba mengalami kemunduran.

Pada tahun 2021, ROA mengalami penurunan karena laba bersih kembali
menurun karena penjualan yang menurun dan total aset yang juga menurun karena
jumlah aset tidak lancar mengalami penurunan dibagian aset tetap akibat penyusutan
bangunan. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi
tantangan dalam memulihkan kinerja keuangannya. Tahun 2022 merupakan tahun
yang sulit, di mana ROA turun lebih lanjut karena laba bersih yang masih mengalami
penurunan karena beban pokok penjualan, dan biaya operasi yang meningkat akibat
biaya ongkos kirim dam bongkar muat, biaya pelatthan dan seminar dan biaya
pemeliharaan meningkat, serta total biaya pajak yang lebih besar karena pajak
tangguhan meningkat. Meskipun total aset mengalami peningkatan yang disebabkan
meningkatnya total aset lancar akibat pajak di bayar dimuka yang lebih besar dari

tahun sebelumnya. Ini menandakan bahwa perusahaan belum berhasil mengatasi
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masalah yang menghambat profitabilitas. Namun, pada tahun 2023, terdapat harapan
baru dengan nilai ROA meningkat karena laba bersih yang naik disebabkan oleh
meningkatnya penjualan, laba kotor dan laba usaha. Dan total aset meningkat karena
aset lancar meningkat dibagian piutang pihak berelasi dan total aset tidak lancar
dibagian aset hak guna meningkat dibagian bangunan, sehingga total aset mengalami
peningkatan. Meskipun belum mencapai tingkat yang sama seperti tahun 2019,
peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai menemukan kembali jalur
pertumbuhan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, kinerja keuangan pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
dilihat dari rasio ROA yang berkisar antara 9-17% selama lima tahun, dimana
awalnya persentase tersebut berada pada kategori standar industri yang baik karena
berada di diatas rata-rata standar industri kemudian terjadi penurunan yang signifikan
hingga di kategorikan menjadi tidak baik karena berada di bawah rata-rata standar
industri. ROA yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan kurang efektif dalam
menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba, sehingga perusahaan perlu
melakukan evaluasi dan perbaikan strategi pengelolaan aset serta pengendalian biaya
untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas.

Penelitian ini menemukan bahwa PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
mengalami fluktuasi signifikan dalam Refurn On Assets (ROA) antara tahun 2019
hingga 2023, dengan puncak mencapai 17,51% pada tahun 2019, sebelum mengalami
penurunan drastis pada tahun 2020. Meskipun total aset meningkat, penurunan laba
bersih menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset secara
efektif atau perusahaan tidak efektif dalam menggunakan sumber dayanya. Meskipun

terdapat sedikit pemulihan pada tahun 2023 namun nilai tersebut masih berada di
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bawah rata-rata standar industri. Temuan ini menegaskan perlunya perusahaan untuk
melakukan evaluasi mendalam terhadap pengelolaan aset dan pengendalian biaya,
guna meningkatkan efisiensi dan profitabilitas di masa mendatang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Mokhamad Anwar yang
mengemukakan bahwa semakin besar nilai Return On Asset maka perusahaan
semakin profitable, dan sebaliknya makin kecil nilai rasio ini perusahaan makin tidak
profitable.”® Dengan kata lain kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
dalam kondisi tidak baik karena rasio yang dihasilkan berada di bawah standar
industri ROA, walaupun tahun 2019 dan 2020 berada di atas rata-rata standar
industri. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Ace Hardware Indonesia Tbk tidak
profitable atau kurang mampu mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk
menghasilkan laba secara efektif. Penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya
yang dilakukan oleh Siti Rofiqoh Aprilia bahwa Perhitungan ROA terus mengalami
penurunan sehingga kinerja keuangan berada pada posisi yang kurang baik hal
tersebut dapat disebabkan karena perusahaan tidak dapat memperoleh laba yang
maksimal dari aset yang dimiliki.>
5. Kinerja Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Thk diukur Menggunakan

Return On Equity

Return On Equity adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan

perusahaan dalam menggunakan modalnya untuk menghasilkan laba. Dari hasil

perhitungan Return On Equity pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menunjukkan

8 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, Cet.2 (Jakarta:
Kencana, 2021),h. 177.

59 Siti Rofikoh Aprilia, “Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada
PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-
2022,”2023.
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bahwa pada tahun 2019 menjadi tonggak pencapaian dengan ROE tertinggi, yang
dihasilkan dari laba bersih yang tinggi dari tahun sebelumnya karena penjualan yang
meningkat dan total ekuitas juga mengalami peningkatan dibagian total ekuitas yang
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan laba yang belum ditentukan
penggunaannya meningkat. Namun, situasi tersebut berubah pada tahun 2020, ketika
ROE nilai turun. Meskipun total ekuitas meningkat dibagian saldo laba yang belum di
tentukan penggunanya dan total ekuitas yang dapat di atribusikan kepada pemilik
entitas induk naik, namun laba bersih mengalami penurunan yang signifikan karena
meningkatnya biaya operasi dibagian biaya penjualan yaitu gaji dan tunjangan
karyawan, biaya umum dan administrasi yang meliputi biaya internet dan komunikasi
data, peralatan kantor dan jasa professional meningkat.

Tahun-tahun berikutnya, 2021 dan 2022, menunjukkan tren penurunan yang
berkelanjutan. Pada tahun 2021, laba bersih kembali turun karena penjualan yang
menurun, sementara total ekuitas meningkat karena peningkatan saldo laba yang
belum ditentukan penggunaannya dan total ekuitas yang dapat di atribusikan kepada
pemilik entitas induk. Penurunan laba bersih yang terjadi meskipun ekuitas
bertambah menunjukkan bahwa perusahaan tidak berhasil mengkonversi modal yang
ada menjadi laba secara efektif. Pada tahun 2022, situasi serupa terulang, di mana
laba bersih turun karena beban pokok penjualan yang meningkat, biaya operasi juga
meningkat akibat biaya ongkos kirim dam bongkar muat, biaya pelatihan dan seminar
dan biaya pemeliharaan, serta total biaya pajak yang meningkat karena pajak
tangguhan. Sementara total ekuitas meningkat dibagian saldo laba belum ditentukan
penggunaannya. Penurunan nilai ROE ini menandakan bahwa perusahaan semakin

kurang efisien dalam memanfaatkan ekuitas. Hal ini menunjukkan perlunya
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perbaikan dalam strategi pengelolaan modal dan operasional agar dapat
meningkatkan kinerja keuangan.

Pada tahun 2023, PT. Ace Hardware Indonesia Tbk menunjukkan sedikit
peningkatan ROE, dengan laba bersih meningkat kembali karena kenaikan penjualan,
laba kotor dan laba usaha. Dan total ekuitas yang meningkat karena peningkatan
saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya dan total ekuitas yang dapat di
atribusikan kepada pemilik entitas induk. Meskipun perbaikan ini menunjukkan arah
yang positif, nilai ROE tersebut masih berada di bawah standar industri, yang
menunjukkan bahwa perusahaan masih perlu melakukan upaya lebih untuk
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan modal ekuitas. Secara keseluruhan, kinerja
keuangan pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk dilihat dari rasio ROE yang berkisar
antara 11-21%, selama lima tahun, dimana awalnya persentase tersebut berada pada
kategori standar industri yang baik di tahun 2019 karena berada di diatas rata-rata
standar industri kemudian terjadi penurunan yang signifikan hingga di kategorikan
menjadi tidak baik karena berada di bawah rata-rata standar industri. ROE yang
rendah menunjukkan bahwa PT. Ace Hardware Indonesia Tbk kurang efektif dalam
menggunakan modal sendiri (ekuitas) untuk menghasilkan laba, sehingga perusahaan
perlu melakukan perbaikan dalam pengelolaan modal dan operasionalnya.

Penelitian ini menemukan hasil bahwa PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
mengalami penurunan signifikan dalam Refurn On Equity (ROE) dari 21,86% pada
tahun 2019 menjadi 12,35% pada tahun 2023, meskipun total ekuitas terus
meningkat. Penurunan laba bersih yang berulang, meskipun ekuitas bertambah,
menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam mengkonversi modal menjadi laba

secara efektif. Kinerja keuangan perusahaan, yang dikategorikan di bawah rata-rata
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standar industri, mengindikasikan perlunya evaluasi mendalam terhadap strategi
pengelolaan modal dan operasional. Meskipun ada sedikit perbaikan pada tahun
2023, ROE yang masih rendah menandakan bahwa perusahaan harus berupaya lebih
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan ekuitas agar dapat mencapai kinerja yang
lebih baik di masa mendatang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kartina Sari bahwa semakin
tinggi tingkat pengembalian dari ekuitas maka semakin tinggi pula jumlah laba bersih
yang hasilkan dari ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Namun apabila semakin
rendah nilai rasio Return On Equity maka semakin rendah jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari ekuitas.® Dengan kata lain PT. Ace Hardware Indonesia Tbk dalam
kondisi persentase yang masih sering menurun terbilang tidak baik karena rasio yang
dihasilkan berada di bawah standar industri ROE, sehingga pendapat kartina Sari
yang mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat pengembalian dari ekuitas maka
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang hasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk belum mampu menggunakan modalnya secara
efektif. Penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh
Fakhriana Hesti Lestari bahwa hasil perhitungan Refurn On Equity dinilai kurang
baik dikarenakan adanya total ekuitas yang meningkat namun tidak diikuti dengan

laba bersih yang meningkat.®!

60 Kartina Sari, Analisis Laporan Keuangan (Semarang: Politeknik Negeri Semarang, 2020).h.
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6! Lestari, ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT MARTINA BERTO Tbk . SKRIPSI Oleh :
FAKHRIANA HESTI LESTARI Dosen Pembimbing : Agung Eko Purwana , SE , MSI.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur menggunakan
Gross Profit Margin periode 2019-2023 dinilai baik, hal ini berdasarkan hasil
perhitungan GPM yang berada di atas rata-rata standar industri yang
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya produksi secara
efisien. Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan efisiensi beban pokok
penjualan karena beban pokok yang efisien dapat meningkatkan GPM.

Kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur menggunakan
Operating Profit Margin periode 2019-2023 dinilai tidak baik, karena
berdasarkan hasil perhitungan OPM yang berada di bawah rata-rata standar
industri. Hal ini dikarenakan adanya penjualan yang mengalami fluktuasi dan
laba operasional yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan masih kurang

efisien dalam mengelola biaya operasional.

. Kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur menggunakan Net

Profit Margin periode 2019-2023 dinilai tidak baik, meskipun pada tahun 2019
nilai NPM berada di atas rata-rata standar industri, namun tahun-tahun
berikutnya nilai NPM kembali menurun di bawah rata-rata standar industri. Hal
ini menunjukkan kesulitan perusahaan dalam menjaga efisiensi operasional.
Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan dan mengefisiensikan biaya

operasional dan biaya pajak agar dapat meningkatkan NPM.

4. Kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur menggunakan

72
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Return On Asset periode 2019-2023 dinilai tidak baik, meskipun pada tahun
2019 dan 2020 nilai ROA berada di atas rata-rata standar industri, namun
tahun-tahun berikutnya nilai ROA kembali menurun di bawah rata-rata standar
industri. Hal ini dikarenakan total aset yang meningkat namun laba bersih
mengalami penurunan. Sehingga perusahaan perlu menekan biaya operasional
dan memanfaatkan sumber daya secara efektif.

Kinerja keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk diukur menggunakan
Return On Equity periode 2019-2023 dinilai tidak baik, meskipun pada tahun
2019 nilai ROE berada di atas rata-rata standar industri, namun tahun-tahun
berikutnya hasil perhitungan ROE kembali menurun di bawah rata-rata standar
industri. Hal ini dikarenakan adanya total ekuitas yang mengalami peningkatan
setiap tahunnya namun tidak di ikuti dengan laba bersih yang meningkat. Ini
mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam memanfaatkan ekuitasnya

secara optimal untuk menghasilkan laba.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka

diajukan saran dari peneltian ini adalah sebagai berikut:

1.

a.

2.

Bagi perusahaan,
Disarankan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan biaya agar dapat
meningkatkan laba bersih.
Perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap strategi
pengelolaan aset dan ekuitas, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya
agar mampu menghasilkan laba yang lebih optimal.

Bagi Investor disarankan untuk tetap memantau perkembangan kinerja



3.

a.
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keuangan perusahaan secara berkala baik dari segi profitabilitas maupun yang
lain. Dan memperhatikan langkah-langkah perbaikan yang diambil oleh
manajemen sebelum menambah atau mempertahankan investasinya di PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk. Investasi harus dilakukan dengan kehati-hatian,
mempertimbangkan faktor risiko yang ada dan prospek masa depan perusahaan.
Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kualitas

manajemen aset dan manajemen piutang yang tidak di teliti dalam penelitian

ini.

Diharapkan bisa menggunakan pimpinan industri sebagai standar yang

digunakan untuk menilai baik buruknya kinerja keuangan perusahaan.
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1. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
Tahun 2019.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Thk

PT ACE HARDWARE INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Per 31 Desember 2019 dan 2018 As of December 31, 2019 and 2018
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
Catatan/ 2019 2018
Nodes . - Wp .. Lo _—Rp
ASET ASSETS
ASETLANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 4,32,33 1,255,018 477,387 798,522,144,576 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha 5,32 Trade Receivables
Pihak Berelasi 3 55.481,251,974 10,106,302,455 Rolatod Parties
Pihak Ketiga 33,657,298,104 26,536,323,604 Third Parties
Aul K.uamn Lancar Lalnnya 32,33 6,718,640,997 6,224,968,013 Other Current Financial Assets
2,652,702,550,446  2.519,908,461,853 Imventories
Pa;ak Dibayar di Muka 19.a 56,032,727,492 54,982,451,169 Propaid Taxes
Biaya Dibayar i Muka 7.31 233,104,161,647 203,342,234,492 Propaid Expenses
Uang Muka 8 291,613,707,633 476,657,589.221 Advance Payments
Total Aset Lancar 4.584,328.815680 __ 4.096.280.475,383 Total Current Assels
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang Pihak Berelasi 31,32 2,250,254,418 13,917,997,212 Duo from Related Parties
Blaya nmy-a Muka Jangka Panjang 7.31 93,251,726,801 117,315453,523 Long Term Prepaid Expenses
PropertiInvestas! 9 345,015,797,293 357,391,347,707 Investment Properties
Aset Tetap 10 502,037,664,506 443,895,142416 Fixod Assets
Aset Kouangan Tidak Lancar Lainnya .32 63,043,569,924 54,030,834,524 Other Non-Current Financial Assels
Aset Non-Keuangan Tidak Lancar Lainnya 12 180,478,784,270 125,061,140,086 Other Non-Current Non-Financiel Assots
Investasi Pada Saham 13 - - Investment in Shares
Aset Pajak Tangguhan 19.4 149.763.190.557 __ 113.288.464.690, Deforred Tex Assots
Total Aset Tidak Lancar 1.335,840,087,769 __ 1:224,900,380,158. Total Non-Current Assels
TOTAL ASET —5920,169,803,449 __5,321,180,855,541 TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang Bank Jangka Pendek 14,32 - 115,080,973,572 ‘Short Term Bank Loan
Utang Usaha 15,32,33 Trade Payables
Pihak Berelasi 3 59,999,124,540 85,301,484,253 Related Parties
Pihak Ketiga 117,559,204,990 112,634,637,655 Thind Parties
Uang Muka Pelanggan 16 58,730,134,538 71,429,231,328 Advances from Customer
Liabiitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya 17,32,33 57,429,064,413 44,067,132,551 Other Current Financial Liabilities
Utang Pihak Berelasi 31,32 51,582,515,268 12,119,025,126 Due to Relalod Parties
Beban Akrual 18,32 57,805,927,175 5§5.211,203,925 Expenses
Uabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek 32 2.769,725,732 1,058,431,811 Short Term Employee Benefit Liabilities
Pum;;: Ditangguhkan 89,776,701,750 82,225,652,000 Deferred Income
Utang Paja 195 71,965.995.747 51.927,597,166 Taxes Payablos
Total Liabilitas Jangka Pendek 567,618.484.153 631,055.459.387 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG
NON-CURRENT LIABILITIES
Liabiltas Keuangan Jangka Panjang Lainnya 32 15.986,242.432 21,873,891,225 Other Non-Current Financial Liabilitios
Labilitas Imbalan PascaKerja Jangka Panjang 20 594,070,801.000 432,780,459,000 Long Term Post-Employment Benefits Liabilitios
Total Liablitas Jangka Panjang 610.057.043.432 —__454,654,350.225. Total Non-Curment Lisbilives
TOTAL LIABILITAS __AA77,675527,585 __ 1,085709,809,612 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada MAM:&“ZV
Pemilik Entitas Induk: Owners of the Parent Company:
Modal Saham - i
Moda acer 45000600000 Saham ot G R
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh - % 'm%m Paid -
17.150.000.000 Ssham 21 171,500,000,000 171,500,000,000 17,150,000,000 Shares
e on oca Dicor - Barah z “;‘ 435006481 404,435,806.481 Additional Paid In Capttal - Not
Saham Trea: (19,466,342,400)

o - _— ) (19.466,342,400) Treasury Stocks
Em?. :-k 239,797,189 239,797,199 Effoct of Changes in Equity of Subsidiary
Saldo Elﬂlhﬂl
Telah Ditentukan Penggunaannya 23 482,594,713,034 434594,713,034 Appropriated
Belum n Penggunaannya 3687128907035 __3,234,114,092.793 Unappropriated
Total Ekuitas yang Dapat Diatibusikan Total Attributable to
kepada Pemilik Enttas Induk 4726432881349  4,225418,067,107 mumw Company
Kepentingan Non-Pengendall 16,061,394 515 10,052,978,822 Non-Controlling Interests
TOTAL EKUITAS 4742494275864 __4,235471,045,929 . TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS —5820169.803.449 __5,321,180,855 541 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Catatan terlampir merupakan baglan yang tidak terplsahkan dari The accompanying notes Iann an Integral part of these

laporan secara
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2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk Tahun 2019.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Dalam Rupiah Penuh)
Catatarv
Notes

PENJUALAN 24,31
PENJUALAN KONSINYAS!| - BERSIH 25
PENJUALAN - BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN 26,31
LABA KOTOR

Beban Usaha 27,31
Pendapatan Lain-ain 28a
Beban Laindain 280
LABA USAHA
Beban Pajak Final
Bagian atas Rugi Entitas Asosiasi
Beban Keuangan - Bersih 29
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN 19.¢

Pajak Kini

Pajak Tangguhan

Total Beben Pajak Penghasilan - Bersih
LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak akan Direklasifikaslkan
ke Laba Rugl
n Kembali atas Program Imbalan Kerja
Pajak Penghasilan atas Pengukuran
Kembali atas Program Imbalan Kerja
Penghasilan Komprehensit

TAHUN BERJALAN

Total Laba Tahun Berjalan Yang Dapat
Diatribusikan Kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendall

Total

Total Laba Komprehensif Yang Dapat
Diatribus!kan Kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

Total

LABA PER SAHAM DASAR 30

Catatan terlampir merupakan baglan yang tidak terpisahkan dari

laporan g secara

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

2019 2018
R

7.986,528,789,676  7,124,230,646,381
156.188.255.979 115523621882
8142717045655  7,230,754,268,263
4255626726811 __3.796.596.070,656
3887,000,318844  3,443,158,197,607
(2.724,515,688,299)  (2,370,738,606,721)
160,176,612,422 157,861,839,185
(17.528.968,515) (1.280.358,948)
1305222274452 1,229,001,071,123
(4.439,470,951) (4,301,764,588)
- (4,390,597,390)
(20.774,765.257) (17.599.605.780)

1.280,008,338.244 1,202,709,103,365
(264,530,818,351) (237,413,854,436)
21,133,036,617 10,978,107.668

(243,397,781,734) (226.435,746,768)
1,036,610,556,510 976,273,356,597

(61,366,757,000) 90,849,172,000
15,341,689,250 (22.737,293,000)
(46.025,067,750} 68.211,879.000
1,030,105,904,792 964,554,026,626
6.504,651.718 11.719.329,971

— 65MBSITIE 11719329971
1036610556510 ___ 976273356597

984,577,073,067 1,032,077,414,712
6.008.415.693 12,407.820.885

T T

60.33 56.49

For the Years Ended
December 31, 2019 and 2018
(In Full Rupiah)

SALES

CONSIGNMENT SALES - NET
NET SALES

COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

Oporating Expenses

Other Income

Other Expenses

[PROFIT FROM OPERATION

Final Expense Tax

Sharo in Net Loss of Associates
Financlal Charges - Net

PROFIT BEFORE INCOME TAX
INCOME TAX BENEFIT (EXPENSES)

Current Tax
Deforred Tax
Total Income Tox Expenses - Net

PROFIT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Htem that will not be Reclassified
fo Profit and Loss

The accompanying notes form an integral part of these




Tahun 2020.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2020 dan 2019, serta
1 Januari 2019/31 Desember 2018

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2020 and 2019, and
January 1, 2019/December 31, 2018

(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
1 Janusr 2019/
31 Desember 2010
January 1, 2019/
Catatary 2020 2019 December 31 2018
Notes Rp Ap Rp
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 4,35.36 2219784801020 1.255018477.387 798.522.144.576 Cash and Cazh Equrratents
Patang Usaha 534,35 Trace Pacervaties
Pro Boslas! 115,086,693,129 55481,251,974 10108302455 PRotated Partos
Ketga 334374 26.535,041,728 Thed Partes
s 6272, Othar Current Financial Assats
ot g e 2519.908481,85
Db . 54,982451,169 Progan Taces
::W=m 13,152818,079
Uang a 478 21 Advarce Paymenss
Total Asot Lancar 5.034.737.166.320 4.369.550.647.718 3.906.136.917.474 Total Currort Assets.
SET TIDAX LANCAR ASSETS
Putang Priok Borclasl 10,34,35 4,088.701,791 1,742,171,568 13,310,045,808 Ouo ¥om Related Partes
Propert Investas! 1 363,069,256.209 375,074,433,655 387,449,984,069 Imvestment Properes
AsetTop 2 511,639,035.778 471,979,028,144 413,836,506,054 Fixed Assets
‘Aset Hak Gona 13,34,35 965550699732 1,008,111,852.050 626717,150918 Rights of Use Assers
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 14,35 65.074.575.386 63,043,569,924 54,030,834, 524 Other Non-Current
‘Aset NonKeuangan Tidak Lancar Lanys 15,35,36 154.080,380.936 180,478,784,270 125,061,140,086 Other Non-Current Non-Financil
Investasi Entitas Asosiasi 16 - - - Investment n Assocason.
Aset Pajak Tangguhan %8¢ 148,824,078,142 171,827517.756 131,028,119.185 Deferred Tax Assets
Total Aset Tidak Lancar 222326720974 ___ 2272257357427 1951433780645 TREROCgarfoets
TOTAL ASET 7247063884294 6641808005145 ___5.857.570,698.119 TOTAL ASSETS
—_—— e T
LIABILITAS DAN EXUTAS LIABILITIES AND EQUITY
AS JANGKA PENDEX CuRRENY
Utang Bank Jangka Pendek 2 ~ 115,080.973.572 Short Temn Back Loan
Utang Usaha 17,34,35,36 Trade Payables
‘Pinak Berelasi 40,901.799,002 59.999,124,540 £5.301,484.253 Related Parves
Pihak Ketga 112, Thed Parves
Uang Muka Pelanggan 18 31,889,653512 58.730,134,538 71429231328 Advances trom Customer
Utang Phak Berelasi 35 55,359,532.481 51,582515.268 12,119.025.126 Due 1o Related Pardes.
18 Tz s:.,z&;;;:m 50.029,881,736
Liabicas Imbalan Kera Jangka Pendek 6,817,770,17: 730 1,058,431,809 Short Term Employee Benefit Liabiites
P Dl 84504472750 89.776.701.750 Doferrad
Liabiitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya 20, 35,36 41 “ Other Current Financial Lisbaves
UVtang Pajak 20 128507418891 71,965.995.747 51,927.597,166 Taves Payibes
Bagian Jangka Pendek atas - ‘Short-Term Liabiises Netof -
Liabitas Jangha Paryang: Non Cument Pocton
Liadlaas Sewa 203436 256186841237 221892417727 Losse Lisbiies
Total Liabitas Jangha Pondek 844.928,054.206 783.375.492.849 778.853.385.563 Total Current Liabisves
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Lisblitas Jangka Panjang Setelah Diurang! Long-Term LiabiStes Netof -
dengan Bagian Jangka 3 Current Porton
Uablias Sewa 21,34,3 577.040,961,185 §72335.337,722 441,457,488,088 Loase Lisbives
Lisbitas Kevangan Jangka Panjang Lainfya 9,006,059,505 15,725,139,308 22,227.283,026 Other Non-Cument Financial Liabiibes
Lisblitas Imbalan PascaKerda Jangka Panjang 2 593,846 265, 594,070,801,000 432,780, 459,000 Long Term Post-Empioyment Benofits Liabiites
Total Liabitas Jangha Panjang — 1179853285690 __1.1821312780% . 896465230.114 T L
TOTAL LIABILITAS 2024821339896 __ 1.965506.710879 1675318615677 TOTAL LABILITIES
EXUTAS Eouny
Eluttas yang Dapat Diatribusikan kepada Equity Aibutable fo
Pk Enttas Induk: Ownors of the Parent Company:
WModal Saham - Captal Stock -
Nl Nominal Rp10 per Saham Par Valve of Rp10 per Share
Modal Dasar - 48.000.000.000 Saham Authorized Capital - 48,000,000,000 Shares
Gan Disator Poruh Issued and Fuly Pad -
17.150.000.000 Saham 2 171,500,000,000 171,500,000,000 171,500,000,000 17,150,000,000 Shares
‘Tambanan Modal Disotor - Borsin 24 440,574 864,042 404,435,806,481 404,435,806.481 Paid In Capital - Net
Saham Treasun 2 (34,184,872,500) (19.465,342.400) (19,466 342.400) Troasury Stocks
Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Entitas Anak 229,797,189 239,797,199 229,797,199 Etfect of Changes in Equily of Subsidiary
Saldo Laba Retained Eamings
Telah Ditentukan Penggunasnnya 25 482,584,713,034 482,594,713,034 434,594,713,004 Appropriated
Belum Ditentukan Penggunaannya — 4146745643645 3622483709313 ___ 3182150876790 Seepproprisied
Total Ekustas yang Dapat Distribuskan - Total Equity Atridutabie to -
Pomii Enttas Induk 5207470145420 AB6LTETETIET 4173463851104 Owners of the Parent Company
Kopentingan Non-Pengendal — 14772408978 14530616639 8786.231.338 Lt
TOTAL EXUTAS —SANAILNG __ASTEI1204366 ___ 4163352802 U2 JOTALROUTY
TOTAL LIABILITAS DAN EXUITAS % lglg" AL TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
) Disajéan Kemba dalam Catatan 39 ) Restatoment in Note 39

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

secara k

laporan

The accompanying notes form an integral part of these
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3. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
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4. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian PT. Ace

Hardware Indonesia Tbk Tahun 2020.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Years Ended

Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Dalam Rupiah Penuh)

Catatan/ il (0

Notes Rp Fp
PENJUALAN 7,275,828,758.719 7.986.528,789,676

PPENJUALAN KONSINYAS! - BERSIH

136,938,113,583 156,188,255,979

PENJUALAN - BERSH 7412766672302 8,142.717,045,655
BEBAN POKOK PENJUALAN (3,753,565,066,500) __(4,255626,726,811)
LARAKOTOR 3659,101,805722  3,887,090,318,844
o (2.806,097,154,344)  (2,668,479,540,783)
il ey ta 141855738265 163,055,651.857
Beban Laindain £y (5,423,065,820) (17,747,354 304)
& 980517.323823  1,363,919,075,614
LABA e (2,650,522.128) (4,439,170,951)
Beban Keuangan - Bersin L 779,257,
LABA SESELUM PAJAK PENGHASILAN 923335768686  1,262,700,647.429
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
26c (200,811,185,221) (264,530,818,351)
26 8,785 987,886 25,457,709.321
Total Beban Pajak Penghasilan - Bersih 1192,025,197.335) [239,073.109,030)
LABA TAHUN BERJALAN 731.310,571.351 1,023,636,538,399
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak akan Direklasifikas
ke Laba Rugl
Kembali atas Program Imbalan Kerja 2 134,265,833,000 (61,366,757,000)
Pajak Penghasilan atas Pengukuran
Kembali atas Program Imbalan Kerja 26c (31,789,427 500) 15,341,689.250
Kom
Lain Setelsh Pajak 102.496.405.500 (46.025.067.750)
TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN 833,806,976,851 S77,611,470,649
—_——————
Total Laba Tahun Berjalan Yang Dapat
Diatribusikan Kepada:
Pemilik Entitas Induk 733,195452445  1,017,394917,073
Kepentingan Non-Pengendali 1,884,881,094 6,241,621326
Total 731310571351 1,023,636.538.399
Total Laba Komprehenslf Yang Dapat R S~
Diatribusikan Kepada:
Pemilik Enthas 833,568,184,512 971,866,085,348
Kepentingan Non-Pengendai 5.745.385.301
L) 833,806,976,851 oT7,611
—
LABA PER SAHAM DASAR 42.86 50.58

*) Disajikan Kembali dalam Catatan 39

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan g idasian secara

December 31, 2020 and 2019
(In Full Rupiah)

PROFIT BEFORE INCOME TAX
INCOME TAX BENEFIT (EXPENSES)

Current Tax
Deferred Tax
Total Income Tax Expenses - Net

PROFIT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

ltem that will not be Reclassified
10 Profit and Loss

rogr
Income Tax on Remeasurement on
Employee Benefits Program

Other Comprehensive Income
After Tax

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

Total Profit For The Year

Attributable To:

(Owner of the Parent Company

Non-Contralling Interests

Total
Total Comprehensive Income

To:
Owner of the Parent Company

Total
BASIC EARNING PER SHARE

*) Restatement in Note 39

The accompanying notes form an integral part of these

financial
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5. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
Tahun 2021.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

For the Years Ended
December 31, 2021 and 2020

(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
Catatan/ 2021 2020
Notes Rp Rp
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 4,35,36 2,543,833,653,523 2,219,784,801,023 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha 5, Receivables
i k2 43,060,742,690 115,086,693,129 Rolated Parties
Pihak Ketiga 23,716,901,643 28,395,970,760 Third Parties
Asel Keuangan Lancar Lainnya 6,35,36 12,866,087,674 2/036,484,054 Other Current Financial Assets
Persedi 7 2,367,948,502,132 2453,226,712334 Inventories
Pajak Dibayar di Muka 262 10,274,258,497 17,499,730,523 Prepaid Taxes
Biaya Dibayar di Muka 8 6,161,958,170 7.393.471,641 Expenses
Usng Muka 9 184,246.049.075 191,313,322.856 Advance Payments
Total Aset Lancar 5.192.108.153,404___ 5034,737,166,320 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang Pihak Berelas! 10,34,35 79,638,433 4,088,701,791 Due from Related Parties
Properti Investasl 1 348,424,815,585 363,069,256,209 Investment
Aset Tetap 12 888,282, 511,639,035,778 Assets
Aset Hak Guna 13,34 860,723,687,110 965,550,699,732 Rights of Use Assels
Aset Keuangan Tidak Lancar 14,35 68,078,245213 65,074,575,386 Other Non-Current Financial Assets
Tidak Lancar Lainnya 15 134,260,857,433 154,080,380,936 Other Nc
Investas! Pada Entitas Asosiasl 16 - =, Investment in Associates
Aset Pajak Tangguhan 264 126.252,691,296 148,824.078.142 Deferred Tax Assets
Total Aset Tidak Lancar 1,997.708.218,030 2.212.326.7. Total Non-Current Assels
TOTAL ASET 7180816371434 __ 7.247,063,854.294 TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK UABILITIES
Utang Usaha 17,35, 36 Trade Payables
Pihak Berelasi 34 25,782,285,428 40,901,799,002 Related Parties
Pihak Ketiga 100,941,496,489 123,325,436,601 Third Parties
Usng Muka Pelanggan 18 40,091,217,523 31,889,653,512 Advances from Customer
Pihak Berelasi 34,35 45,080,675,935 55,359,532,461 Due to Related Parties
m""’“' kst 19,35 62,608,174,276 76.270,096,071
Liabllitas Imbalan Kerja Jangka Pendek 1,382,804,674 6,817,770,173 Short Term Employee Benefit Liabilities
Pendapatan Ditangguhkan 69,229,034,250 84,504,472,750 Deforred
Liablitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya 20,35,36 37,338,018,894 41,165,033,508 Other Current Financial Liabilities
Utang Pajek 26b 77,175,355,040 128,507,418,891 Taxes
Bagian Jangka Pendek atas - Short-Term Liabilities Net of -
Liabiltas Jangka Panjang: Non Current Portion
Liabilitas Sewa 21,34,35 262,908,385,034 256,186,841,237 Leaso Liabilities
Total Liablitas Jangka Pendek 722,537 447,543 844,928,054,206 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas Jangka Panjang Setelah Dikurangi - Long-Term Liabilities Net of -
dengan Baglan Jangka Pendek: Current
Liablitas Sewa 21,34,35 571,447,690,357 577,040,961,185 Lease
Labllitas Keuangan Jangka Panjang Lalnnya 35 4,912,619,760 9,006,059,505 Non-Current Financial Liabilitie:
Liabilitas Imbalan PascaKerja Jangka Panjang 2 378,150.986,000 593,846.265,000 Long Term Benefits Liabilities
Total Liabiitas Jangka Panjang 954520296117 __ 1,179,893.285690 Total Non-Current Liabllties
TOTAL LIABILITAS 1,677,057,743,660 ___ 2,024,821,339,896 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQuTY
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Equity Attributable to
Pemiik Entitas Induk: Owners of the Parent Company:
Modal Saham - Capital Stock -
Nilal Nominal Rp10 per Saham Par Value of Rp10 per Share
Modal Dasar - 48.000.000.000 Saham Authorized Capital - 48,000,000,000 Shares
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh - Issued end Fully Paid -
17.150.000.000 Saham 23 171,500,000,000 171,500,000,000 17,150,000,000 Shares
Tembahan Modal Disetor - Bersih 24 440,574,864,042 440,574,864,042 Additional Paid In Capital - Net
Ssham Treasurl 23 (34,184,872,500) (34,184,872,500) Treasury Stocks
Selisih Transaksl Perubahan Ekultas
Entitas Anak 239,797,199 239,797,199 Effect of Changes in Equity of Subsidlary
Saldo Retained Eamings
Telah Ditentukan Penggunaannya 25 482,594,713,034 482,594,713,034 Appropristed
Penggunaannya 40420,800.226.360 ___4,146,745,843,645 Unappropriated
Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Tolal Equity Attributable to
kepada Pemilik Entitas Induk 5,481,524,728,135 5,207,470,145,420 Owners of the Parent Company
Kepentingan Non-Pengendall 31,233,899,639 14,772,408.978 Non-Controlling Interests
TOTAL EKUITAS 5,512,758,627,774 5,222,242,554,398 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 7,189,816,371,434 7,247,063,894,204 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan tedampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

=t et

laporan secara

The accompanying notes form an integral part of these
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6. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk Tahun 2021.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2021 dan 2020

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended
December 31, 2021 and 2020

(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
Catatan/ 2021 2020
Notes

PENJUALAN 27,34 6.400614,100032  7,275828,758,719 SALES

PENJUALAN KONSINYAS! - BERSIH 28 133.748.599.868 136.938.113,583 CCONSIGNMENT SALES - NET

PENJUALAN - BERSH 6.543,362,698,900  7,412,766,872,302 NET SALES

BEBAN POKOK PENJUALAN 29 _(3330713867.112) _ (3.753.585.066.580) COST OF GOODS SOLD

LABA KOTOR 3212,648,831,788  3,659,181,805,722 GROSS PROFIT

Beban Usaha 30,34 (2,424,922,995,544)  (2,806,097,154,344) Operating Expenses

Pendapatan Laindain 31a 138,595,945,083 141,855,738,265 Other Income

Beban Laindain 31b (832,052,678) (5.423.065.820) Other Expenses

LABA USAHA 925,489,728,649 989,517,323,823 [PROFIT FROM OPERATION

Beban Pojok Final (2,934,065,533) (2,650,522,128) Final Expense Tox

Beban Keuangan - Bersih 32 (63.636,537.449) (63.531,033,009) Financial Charges - Net

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 858,919,125,667 923,335,768,686 PROFIT BEFORE INCOME TAX

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX BENEFIT (EXPENSES)
Pajak Kinl 26.c (152,907,386,590)  (200,811,185,221) Current Tax
Pajak Tangguhan 26c 12.790.600.474 8.785.987,886 Deferred Tax
Total Beban Pajak Penghasilan - Bersih (140.116.786,116) __(192.025,197.335) Total Income Tax Expenses - Net

LABA TAHUN BERJALAN 718,802.339,551 731,310,574,351 PROFIT FOR THE YEAR

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Pos yang Tidak akan Direklasifikasikan Item that will not be Reclassified
ke Laba Rugl to Profitand Loss

ng Kembali atas Program 22 157,496,250,000 134,285,833,000 Remeasurement on Employee Benelits Program
Pajak Penghasilan atas Pengukuran Income Tax on Remeasurement on
Kembali atas Program Imbalan Kerja 26¢ (35.361.987.320) (31,789.427.500) Employee Benefits Program

Penghasilan Komprehensif Other Comprehensive Income
Laln Setelah Pajak 122,134.262.680 102.496,405.500 After Tax

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 840.936,602,231 833,806,976,851 INCOME FOR THE YEAR

—_—

Total Laba Tahun Berjalan Yang Dapat Total Profit For The Year
Distribusikan Kepada: Attributable To:
Pemilik Entitas Induk 704,384,331,764 733,195452,445 Owner of the Parent Company
Kepentingan Non-Pengendali 14.418,007,787 (1,884,881,094) Interests

Lo —Tmdorssesn _ Tistosmast e

Total Laba Komprehensif Yang Dapat Total Comprehensive Income
Diatribusikan Kepada: Attributable To:
Pemilik Entitas Induk 824,475,111,570 833,568,184,512 Owner of the Parent Company
Kepentingan Non-Pengendali 16.461,490,661 238.792.339 Interests

- T T e
LABA PER SAHAM DASAR 33 4118 4286 BASIC EARNING PER SHARE

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan secara

The accompanying notes form an integral part of these
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7. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
Tahun 2022.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Thk PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION

Per 31 Desember 2022 dan 2021, serta
1 Januari 2021/31 Desember 2020

As of December 31, 2022 and 2021, and
January 1, 2021/December 31, 2020

(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
1 Jonuarl 2021/
31 Desember
January 1,2021/
Catatan! 202 20219 December 31,2020%)
Notes Rp Rp Rp
ASET ASSETS
ASET ASSETS
Kas dan Setara Kas 4,35,36 2133399081620 2543833853523 2.219,784,801,023 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha 5,35 Trade Receivables
Phhak Berslasi k2 47,647.813,591 43,060,742.690 115,086,693,129 Rolatod Parties
Ketga 38,207,113,267 23,716,901,643 287395,970,760 Thind Parties
Aset Keuangan Lancar Lainnya 6,35, 9,167,146,664 12.866,087,674 2,036,464,054 Othor Current Financial Assets
2810769398502 2,367,948,502,132 2450,226.712,334
Pajak Dibayar i Muka 26a 93,827,929,800 10,274,258, 497 17499,730,523 Propaid Taxes
Biaya Dibayar 6 Muka 8 18.231,978,796 6,161,958,170 7,393,471,641
Muka 9 211679682918 __184.246049.075 191,313,322856
Total Asel Lancar T S3e25%.145.158 __B92108159408 5 04737,166:320 Total Curent Assets
ASET TIDAX LANCAR "ASSETS
Pastang Pihak Berelasi 10,34,35 2,675,019,109 79,638,433 4,088,701,791 Dwe from Related Parties
Propert Investasi 1 48,
Aset Tetap 12 425,774,133,745 459,888,262,960 511,639,035,778 Fixed Assets
AsetHak Guna 13,34 835,110,929,45 860,723,687,110 965,550,699,732 Rights of Use Assets
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 14,35 69.487,859,001 68,078245213 65,074,575,386 Other Non-Current Financial Assets
Aset Nor-Keuangan Tidak Lancar Lainnya 15 135,393,995,007 134260857433
Investasi Pada Enttas. 16 - Investment in Associates
Aset Pajak Tangguhan 264 83,807.263,724 107574790078 118,485,253, 74; Deforrod Tax Assets
Total Ase! Tidak Lancar 1866,324.466,891 __ 1,979,030.316,810 2181, urmsu Total No-Current Assets
TOTAL ASET 1249254012049 7471138470214 7.216,725,069.804 TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN EXUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK L
Usaha 17,35,36 Trade Payables
Phak Berelasi £l 44,360,667,511 25,782.285,428 40,901,799,002 Related Partes
Pihak Ketgs 99,989406,971 100,941,496,469 123,325438,601 Third Parses
Uang Muka Pelanggan 18 “assus0 40,091,217,523 31,889,653,512 Advances from Customer
Utang Pinak Berelasi 34,35 Due to Related Parties
Beban Akual 19,35 sz.mm.m 62,608,174,276 76.270,006,071
Liabiitas Imbaian Kerja Jangka Pondek 207,009,193 1,382,804,674 6,817,770,173 ‘Short Term Employee Banefit Lisbitties
86070623250 69,229,04,250 84,504,472,750 Doforrod
Liablitas Keuangan Jangka Pendek Lainaya 20,35,35 41,860,561,197 37,338,018,894 41,165,033,508 Other Current Financial Lisbitties
Paak 280 56,103,084,768 T7.175355,040 128,507.418,891 Taxes
Bagian Jangka Pendek atas - ‘Short-Temm Liabiites Net of -
Liabltas Jangka Panjang Current Portion
Sewa 21,34,35 258.453470.946 262.908.385.04 256,186,841,237 Loaso Liabitties
Total Liablitas Jangka Pendek 669768766924 122537 447543 844,928,054,206. Total Current Lisbifties
LIABILITAS JANGKA PANJANG LIABILITIES
Liabitas Jargka Panjang Setelah Dikurang - Long-Term Liabives Net of -
dengan Bagian Jangka Pendek: ‘Current Poction
Sewa 21,34,35 449,800.261,031 571,447,690,357 577.040,961,185 Lease Liabites
Lisbiitas Keuangan Jangka Panjang Lainoya 3s 5,
Imbalan Pascakera 2 190,574, 293260435000 442152143000  Long Tenm Post-Employment Beneliis Lisblities
Total Liabias Jangka 645497.214,514 869,620,745,117 1,026,199,163,690 Total Non-Current Lisbiites
TOTAL LABILITAS 1315265981438 1,502,158,102,660 1,873,127,217,896 TOTAL LABILITIES
EKUITAS EquiTYy
Exultas yang Dapat Digtribusikan kepada Equity Atiidutable to
Pembik Enttas Induk: Owners of the Parent Company:
Modal - Capital Stock -
Nial Nominal Rp10 per Saham Par Valuo of Ro10 por Sharo
Modal Dasas - 48.000.000.000 Saham Authorizod Capits! - 48,000,000,000 Shares
Modal Ddempatian dan Disetor Penuh - Issuod and Fully Paid -
17.150.000.000 Saham n 1, m, 1, 17,150,000,000 Sharos
‘Tambahan Modal Disetor - Bersin 24 440,574,864,042 440,574,864,042 440,574,884,042 Additional Paid In Copital - Net
Saham Treasud 2 (34.184,872,500) (34,184,872,500) (34,184,872,500) Treasury Stocks
Selsih Transabsl Porubahan Exuitas
Enuas. 239,797,199 239,707,199 230,797,199 Effoct of Changes in Equiy of Subskiiary
Saldo Laba Rotained Eamings
Telah Ditentukan P 482,594,713,034 482,504,713,04 482,504,713,034 Appropriated
Bolum Ddenlukan Penggunaannya 4,829,127,859,939 4,485 837710816 4,265,982 401,582 Unappropriated
Total Ekuitas yang Dapst Diatribusikan Total Equity Atiributable to
kepada Pemidk Enteas Induk 748, 5,326, Owners of the Parent Company
Kepentingan 44,136,268,897 32,418,065.163 16,890,048.641 Intorosts
fissemamoin 5833968630811 _ SSTBSR02TTSSA 5343507851908 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABLITAS DA EKUTAS —leasense 1o namssses [STALL AT Ao Y
*) Disajikan Kembali, Catatan 41 %) As Restated, Note 41

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan

secara k

The accompanying notes Iorm an Integral part of these
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8. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian PT. Ace

Hardware Indonesia Tbk Tahun 2022.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

PT ACE HARDWARE INDONESIA Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Years Ended

December 31, 2022 and 2021

(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
Catatan/ 2022 2021%)
Notes

PENJUALAN 27,34 6.612.730.815308  6.400.614.100,032 SALES
PENJUALAN KONSINYASI - BERSIH 28 __ 150.083526.748 _ 133.748.598.868 CONSIGNMENT SALES - NET
PENJUALAN - BERSIH 6.762.803.342.146  6.543.362.698.900 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 29 _ (3494.850.563.778) _ (3.330.713.867.112) COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 3.267.952778.368  3.212.648.831.788 GROSS PROFIT
Beban Usaha 30,34 (2521.240.163.935)  (2.438.974.111.544) Operating Expenses
Pendapatan Laindain 3a 133.713.207.923 138,595.945.083 Other Income
Beban Laindain 31b (4.335.069.197) (832.052.678) Other Exponses
LABA USAHA 876.090.843.159 911.438.612.649 PPROFIT FROM OPERATION
Beban Pajak Final (4.679.369.659) (2.934.065.533) Final Expense Tox
Beban Keuangan - Bersih 32 (50.580.273.988) (63.636.537.449) Financial Charges - Nt
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 820.831.199.512 844.868.009.667 PROFIT BEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSES

Pajak Kini 26c (132405.671.180)  (152.907.386.590) Current Tax

Pajak Tangguhan 26c 14.778.463.852) 12.847.963.554 Deferred Tax

Total Beban Pajak Penghasilan - Bersih 147.184.335.032) ___ (140.059.423.036) Total Income Tax Expenses - Net
LABA TAHUN BERJALAN 673.646.864.480 704.808.586.631 PROFIT FOR THE YEAR

—_—

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos yang Tidak akan Direklasifikasikan Item that will not be Reclassified
ke Laba Rugi to Profit and Loss
Pengukuran Kembali atas Program Imbalan Kerja 2 40.859.375.000 104.752.795.000 Remeasurement on Employoe Benefits Program

Pajak Penghaslian atas Pengukuran Income Tax on Remeasurement
Kemball atas Program Imbalan Kerja 26.4 (8.989.062.500) (23.758.427.220) Employee Benefits Program
Penghasilan Komprehensif Other Comprehensive Income
Lain Setelah Pajak 31.870.312.500 80.994.367.780 After Tax
TOTAL LABA KOMPREHENSIF e .. I TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN ___ 705517.476.980 785802954411 INCOME FOR THE YEAR
Total Laba Tahun Berjalan Yang Dapat Total Profit For The Year
Diatribusikan Kepada: Attributable To:

Pemilik Entitas Induk 664.342.863.394 690.770.530.338 Owner of the Parent Company
Kepentingan Non-Pengendali —9304.001.086 ____ 14.038.056293 Non-Controlling Interests
Tou s Tusses) out
Total Laba Komprehenslf Yang Dapat Total Comprehensive .
Diatribusikan Kepada: AR, T
Pemiik Entitas Induk 695.798.973.246 770.275.837.889 Owner of the Parent Compeny
Kepentingan al —.AT1e203734 __ 15.827.116.52 Non-Controlling Interests
Total 705.517.176.980 785.802.954411 Total

—_— e
LABA PER SAHAM DASAR 13 38,83 4038 BASIC EARNING PER SHARE

*) Disajikan Kembali, Catatan 41

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan i secara

%) As Restaled, Note 41

The accompanying noles form an integral part of these
financial




87

9. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian PT. Ace Hardware Indonesia Tbk
Tahun 2023.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Per 31 Desember 2023 dan 2022 As of December 31, 2023 and 2022
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
Catatan/ 2023 2022
Notes Rp =Rp
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 4,35,36 2,312,374,490,140  2,133,399,081,620 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha 5,35 Trade Receivables
Pihak Berelasi 34 153,740,107,824 47,647,813,591 Related Parties
Pihak Ketiga 44,869,643,266 38,207,113,267 Third Parties
Aset Keuangan Lancar Lainnya 6, 35,36 8,615,248,936 9,167,146,664 Other Current Financial Assets
Persediaan 7 2,664,947,948,466 2,810,769,398,502 Inventories
Pajak Dibayar di Muka 26.a 98,945,069,665 93,827,929,800 Prepaid Taxes
Biaya Dibayar di Muka 8 22,916,957,189 18,231,978,796 Propaid Expenses
Uang Muka 9 355.970.966,138 211,679.682,918 Advance Payments
Total Aset Lancar 5.662,380,431.624 5.362,930,145,158 Total Cumrent Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang Pihak Berelasi 10, 34,35 6,106,605,555 2,675,019,109 Due from Related Parties
Properti Investasi 1 317,725,718,332 333,075,266,960 Investment Properties
Aset Tetap 12 424,271,193,208 425,774,133,745 Fixed Assets
Aset Hak Guna 13,34 1,088,179,470,579 835,110,929,345 Rights of Use Assets
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 14,35 70,541,876,380 69,487,859,001 Other Non-Current Financial Assets
Asat Non-Keuangan Tidak Lancar Lainnya 15 105,226,682,372 136,393,995,007  Other Non-Cumrent Non-Financial Assets
Investasi Pada Entitas Asosiasi 16 - - Investment in Associates
Aset Pajak Tangguhan 264 78,837,390.701 83,807.263,724 Deferred Tax.
Total Aset Tidak Lancar 2.090,888,937,127 1,886,324.466.891 Total Non-Current Assets
TOTAL ASET ___1.753,269,368,751 % TOTAL ASSETS
Catatan tedampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these
laporan secara " P .




PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2023 dan 2022

(Dalam Rupiah Penuh) *

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Uang Muka Pelanggan
Utang Pihak Berelasi
Beban Akrual
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek
Pendapatan Ditangguhkan
Liabilitas Keuangan
Jangka Pendek Lainnya
Utang Pajak
Bagian Jangka Pendek alas -
Liabilitas Jangka Panjang:
Liabilitas Sewa
Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas Jangka Panjang Setelah Dikurangi -

dengan Bagian Jangka Pendek:
Liabilitas Sewa
Liabilitas Keuangan
Jangka Panjang Lainnya
Liabilitas Imbalan Pascakerja
Jangka Panjang
Total Liabilitas Jangka Panjang

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk:
Modal Saham -
Nilai Nominal Rp10 per Saham
Modal Dasar - 48.000.000.000 Saham
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh -
17.150.000.000 Saham
Tambahan Modal Disetor - Bersih
Saham Treasuri
Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas
Entitas Anak
Saldo Laba
Telah Ditentukan Penggunaannya
Belum Ditentukan Penggunaannya
Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali
TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan tedlampir merupakan baglan yang tidak terpisahkan dari
laporan idasian secara

Catatan/

_MNotes _

20, 35,36
26.b

21,34,35

21,34,35
35

22

23

23

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2023 and 2022

2023 2022

Rp Rp
31,805,628,095 44,360,667,511
93,817,482,017 99,989,406,971
53,331,754,408 42,635,346,024
14,894,039,559 7,119,968,443
73,446,393,109 52,968,628,621
764,866,642 207,009,193
81,440,551,296 66,070,623,250
66,738,901,796 41,860,561,197
73,710,713,653 56,103,084,768
273,674,847,939 258,453,470,946

601,461,517,918 449,800,261,031
5,807,867,231 5,122,070,483
195.977.016.,000 190.574,883.000

803,246,401,149 645,497,214,514
1,566,871,579,663 1,315,265,981,438

(In Full Rupiah)

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
Trade Payables
Related Parties
Third Parties
Advances from Customer
Due to Related Parties
Accrued Expenses
Short Term Employee Benefit Liabilities
Deferred Income
Other Current
Financial Liabilities
Taxes Payables
Short-Term Liabilities Net of -
Non Current Portion
Lease Liabilities

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Long-Term Liabilities Net of -
Lease Liabilities
Other Non-Current
Financial Liabilities
Long Term Post-Employment
Benefits Liabilities
Total Non-Current Liabilities

TOTAL LIABILITIES

Owners of the Parent Company:
Capital Stock -
Par Value of Rp10 per Share

Authorized Capital - 48,000,000,000 Shares

171,500,000,000 171,500,000,000
440,574,864,042 440,574,864,042
(34,184,872,500) (34,184,872,500)
239,797,199 239,797,199
482,594,713,034 482,584,713,034
5,082,642,910.831 4.829,127,859.939
6,143,367,412,606 5,889,852,361,714

43,030.376.482 44.136.268.897
6,186,397,789,088 5.933,988,630,611
7,753,269,368,751 7,249,254,612,049
B}

Issued and Fully Paid -
17,150,000,000 Shares
Additional Paid In Capital - Net
Treasury Stocks
Effoct of Changes In Equity
of Subsidiary

Retained Eamings
Appropriated
Unappropriated
Total Equity Attributable to
Owners of the Parent Company
Non-Controlling Interests
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes form an integral part of these

88
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10. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian PT. Ace

Hardware Indonesia Tbk Tahun 2023.

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
(Dalam Rupiah Penuh)

PT ACE HARDWARE INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Catatan/ 2023 2022
Notes Rp _Rp
PENJUALAN 27,34 7.462.256.006.870 6.612.739.815,398
PENJUALAN KONSINYASI - BERSIH 28 149.610.060.398 150.063.526.748
PENJUALAN - BERSIH 7.611.866.067.268 6.762.803.342,146
BEBAN POKOK PENJUALAN 29 (3.913.777.307.313) (3.494,850.563.778)
LABA KOTOR 3.698.088,759,955 3.267.952,778.368
Beban Usaha 30,34 (2.834,996,107,148)  (2.521.240.163,935)
Pendapatan Lain-lain 31a 143.831,005.949 133.713.297,923
Beban Lain-lain 31b (6.627.486.602) {4.335.069.197)
LABA USAHA 1,000.296.172,154 876.090.843,159
Beban Pajak Final (4.442,150.003) (4.679.369.659)
Beban Keuangan - Bersih 32 (42.829 277 874) (50.580.273.988)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 953.024.744.277 820.831,199.512
BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Pajak Kini 26¢c (190,438.962.120) (132.405.871,180)
Pajak Tangguhan 26.c 1.290.614.397 14,778 463.852
Total Beban Pajak Penghasilan - Bersih (189.148.347.723) (147.184.335.032)
LABA TAHUN BERJALAN 763.876.396.554 673.646.864,480
e —————————————
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak akan Direklasifikasikan
ke Laba Rugi
Pengukuran Kembali atas
Program Imbalan Kerja 22 28.456.761,000 40,859.375,000
Pajak Penghasilan atas Pengukuran
Kembali atas Program Imbalan Kerja 26d (6.260 487 420) (8.989.062.500)
Penghasilan Komprehensif
Lain Setelah Pajak 22,196.273.580 31,870.312,500
TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN 786,072,670,134 705.517,176,980
—_———
Total Laba Tahun Berjalan Yang Dapat
Diatribusikan Kepada:
Pemilik Entitas Induk 763,507.487.621 664.342,863,394
Kepentingan Non-Pengendali 368.908.933 9.304.001.086
Total 763.876.396.554 673.646.864.480
Total Laba Komprehensif Yang Dapat
Diatribusikan Kepada:
Pemilik Entitas Induk 785.274,354,975 695,798.973.246
Kepentingan Non-Pengendali 798.315.159 9.718.203.734
Total 786,072.670,134 705.517.176.980
Eea——— ¢ ——————————
LABA PER SAHAM DASAR 33 4463 3883

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
1 P lidasian secara keseluruh

P )

For the Years Ended

December 31, 2023 and 2022

(In Full Rupiah)

SALES

CONSIGNMENT SALES - NET
NET SALES

COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

Operating Expenses

Other Income
Other Expenses
PROFIT FROM OPERATION
Final Expense Tax
Financial Charges - Net
PROFIT BEFORE INCOME TAX
INCOME TAX EXPENSES
Current Tax
Deferred Tax
Total Income Tax Expenses - Net

PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Item that will not be Reclassified

After Tax
TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

Total Profit For The Year
Attributable To:
Owner of the Parent Company
Non-Controlling Interests

Total

Total Comprehensive income
Attributable To:
Owner of the Parent Company
Non-Controlling Interests

Total

BASIC EARNING PER SHARE

The accompanying notes form an integral part of these
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Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 z (0421) 21307 = (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id

Nomor  : B-1116/In.39/PP.00.9/PPs.05/04/2025 14 April 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian
Yth. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP PROV. SULSEL
di
KOTA MAKASSAR
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :
Nama : NUR AZIMA ANWAR
Tempat/Tgl. Lahir : PINRANG, 29 Agustus 2002
NIM : 2120203861211069
Fakultas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Keuangan Syariah
Semester : VIII (Delapan)
Alamat : MASOLO,KELURAHAN TEPPO, KECAMATAN PATAMPANUA,

KABUPATEN PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
PROV. SULSEL dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

ANALISIS KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN RASIO PROFITABILITAS PADA PT. ACE HARDWARE
INDONESIA TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2023

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 15 April 2025 sampai dengan tanggal 17 Mei
2025.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dekan

AL
Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002
Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyright©afs 2015-2025 - (nailul) Dicetak pada Tgl : 14 Apr 2025 Jam : 08:11:47
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13. Surat Izin Melaksanakan Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan.

=

PEMERINTAH PROVINSI SULAWES| SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : T407/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
ik . Kepala Kantor Bursa Efek Indonesia
amplal) g Kantor Perwakilan Sulawesi Selatan
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE Nomor : B-1116/In.39/PP.00.9/PPs.05/04/2025 tanggal 14 April 2025 perihal tersebut
diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini: v

Nama : NUR AZIMA ANWAR

Nomor Pokok :12120203861211069 - |

Program Studi : Manajemen Keuangan Syanah \
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (S1) [~ ™

Alamat - JI. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare

PROVINSI SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" ANALISIS KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN RASIO PROFITABILITAS PADA PT. ACE
HARDWARE INDONESIA TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-
2023 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 15 April s/d 17 Mei 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 14 April 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

tegd? ASRUL SANI S.H., M.Si.
. ’%Qﬁ Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
:n:n ¢ Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE;

2. Pertinggal.



14. Surat Selesai Meneliti dari Bursa Efek Indonesia.

ZIN
N
\. A
Indonesia Stock Exchange
FORMULIR KETERANGAN
Nomor . Form-Riset-00175/BEL.PSR/04-2025
Tanggal : 29 April 2025

KepadaYth. : Ketua
Institut Agama Islam Negeri Parepare

Alamat :  J1. Amal Bhakti No.8, Bukit Harapan, Kec. Soreang, Kota Parepare,
Sulawesi Selatan 91131

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama :  Nur Azima Anwar
NIM : 2120203861211069
Jurusan : Manajemen Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
skripsi dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas Pada
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2023”

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
Dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

Fahmin Amirullah

Kepala Kantor

IndonesiaStockExchangeBuilding, Towerl6"Floor.JI.Jend SudirmanKav.52-53 Jakartal 2190-Indonesia
Phone:+622151350515.Fax:+62215150330, TollFree:0800 1009000, Email:callcenter@idx.co.id
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BIODATA PENULIS

| Nur Azima Anwar, lahir di Pinrang pada tanggal 29
Agustus 2002. Penulis merupakan anak keempat dari empat
bersaudara dari pasangan Bapak H. Anwar dan Ibu Hj.
Rahmatia. Beralamat di Masolo 1, Kelurahan Teppo,
Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang. Penulis

merupakan mahasiswi Program Studi Manajemen Keuangan

- ‘ Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare. Penulis menempuh jenjang pendidikan di SDN 128
Patampanua, SMP Negeri 1 Patampanua, SMKN 4 Pinrang, dan pada tahun 2021
penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Manajemen Keuangan Syariah.
Penulis telah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di Bank BTN Syariah
KCS Makassar dan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Tandassura, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi
Barat. Penulis telah menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi sebagai syarat
kelulusan dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio
Profitabilitas Pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2023”.



